
  

 

PENGARUH METODE ARITMATIKA PLUS INTELEGENSI 

QUANTUM (APIQ) TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIKA SEKOLAH DASAR 

 

 

SKRIPSI 

 

 

IRMA RAHAYU 

NPM. 1911100101 

 

 
 

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG 

1444 H / 2023 M 

 

  



 

ii 

PENGARUH METODE ARITMATIKA PLUS INTELEGENSI 

QUANTUM (APIQ) TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIKA SEKOLAH DASAR 

 

 

SKRIPSI  

 

 

Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  

Dalam Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

 

 

Oleh 

 

 

IRMA RAHAYU 

NPM : 1911100101 

 

 

 

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

   

 

 

Pembimbing I : Dr. Nur Asiah, M.Ag 

Pembimbing II : Hasan Sastra Negara, M.Pd 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG 

1445 H / 2023 M 

 

  



 

iii 

ABSTRAK 

 

Berdasarkan data hasil pra penelitian yang dilakukan dikelas 

III menunjukkan bahwa pemahaman konsep peserta didik masih 

tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar matematika 

peserta didik kelas III terdapat 38 peserta didik dengan persentase 

66% belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), 

sedangkan 18 peserta didik dengan persentase 34% telah mencapai 

KKM. Rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan karena 

peserta didik kurang memahami konsep matematika, selain itu metode 

pembelajaran yang digunakan guru belum bervariatif, sehingga proses 

pembelajaran menjadi bosan dan jenuh. Berdasarkan permasalahan 

tersebut maka penulis menawarkan metode Aritmatika Plus 

Intelegensi Quantum (APIQ) yang kedepannya dalam proses 

pembelajaran peserta didik menjadi lebih memahami konsep 

matematika.  

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah kuantitatif 

dengan jenis penelitian quasi eksperimental design. Populasi pada 

penelitian ini adalah peserta didik kelas IV, teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah simple random sampling. sampel pada 

penelitian ini berjumlah 2 kelas yaitu kelas IV A sebagai kelas 

eksperimen dengan menggunakan metode Aritmatika Plus Intelegensi 

Quantum (APIQ) dan kelas IV B sebagai kelas kontrol dengan 

menggunakan metode diskusi. Teknik analisis instrumen 

menggunakan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda. 

Teknis analisis prasyarat menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji hipotesis menggunakan uji-t.  

Berdasarkan pengujian uji normalitas, uji homogenitas 

diperoleh bahwa sampel berdistribusi normal dan homogen atau 

memiliki varian-varian yang sama, dan hasil uji hipotesis (uji-t) 

kemampuan pemahaman konsep matematika dapat dilihat bahwa nilai 

sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05, yang berarti     diterima dan    ditolak. 

Maka dapat disimpulkan bahwa metode Aritmatika Plus Intelegensi 

Quantum (APIQ) berpengaruh terhadap pemahaman konsep 

matematika sekolah dasar.  

 

Kata Kunci: Aritmatika Plus Intelegensi Quantum (APIQ), 

Pemahaman Konsep Matematika  
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ABSTRACT 

 

Based on data from pre-research conducted in class III, it 

shows that students' understanding of concepts is still relatively low. 

This is proven by the mathematics learning results of class III 

students, there are 38 students with a percentage of 66% who have not 

reached the KKM (Minimum Completeness Criteria), while 18 

students with a percentage of 34% have reached the KKM. The low 

learning outcomes of students are caused by students not 

understanding mathematical concepts, besides that the learning 

methods used by teachers are not varied, so the learning process 

becomes bored and saturated. Based on these problems, the author 

offers the Arithmetic Plus Quantum Intelligence (APIQ) method which 

in the future in the learning process students will understand 

mathematical concepts better. 

The method used in the research is quantitative with a quasi 

experimental design type of research. The population in this study was 

class IV students, the sampling technique used was simple random 

sampling. The sample in this study consisted of 2 classes, namely class 

IV A as the experimental class using the Arithmetic Plus Quantum 

Intelligence (APIQ) method and class IV B as the control class using 

the discussion method. Instrument analysis techniques use validity, 

reliability, level of difficulty and difference power. The prerequisite 

analysis technique uses the normality test, homogeneity test and 

hypothesis testing using the t-test. 

Based on the normality test, homogeneity test, it was found that the 

sample was normally distributed and homogeneous or had the same 

variants, and the results of the hypothesis test (t-test) on the ability to 

understand mathematical concepts could be seen that the sig. (2-

tailed) 0.000 < 0.05, which means H_1 is accepted and H_0 is 

rejected. So it can be concluded that the Arithmetic Plus Quantum 

Intelligence (APIQ) method influences the understanding of 

elementary school mathematics concepts. 

 

Keywords: Arithmetic Plus Quantum Intelligence (APIQ), 

Understanding Mathematical Concepts   
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MOTTO 

 

 

 وَمَا كَانَ لنَِ فْسٍ اَنْ تُ ؤْمِنَ اِلَّا بِِِذْنِ اللّهِّ وَۗيََْعَلُ الرّجِْسَ عَلَى الاذِيْنَ لََّ يَ عْقِلُوْنَ 
 

―Tidak seorang pun akan beriman, kecuali dengan izin Allah dan Dia 

menimpakan azab kepada orang-orang yang tidak mempergunakan 

akalnya‖. (QS. Yunus:100) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal dalam memahami dan menghindari kesalah 

pahaman terhadap judul skripsi ini, penulis menjelaskan beberapa kata 

yang membentuk judul skripsi ini. Adapun judul skripsi yang 

dimaksud adalah ―Pengaruh Metode Aritmatika Plus Intelegensi 

Quantum (APIQ) Terhadap Pemahaman Konsep Matematika 

Sekolah Dasar”.  Istilah dalam judul yang perlu ditekankan adalah: 

Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

daya yang ada dan timbul dari sesuatu  (orang, benda) yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Metode 

menurut Kamus Besar bahasa Indonesia (KBBI) adalah cara teratur 

yang digunakan untuk melaksanakan sesuatu pekerjaan agar tercapai 

sesuatu dengan yang dikehendaki. Agus Nggermanto mengartikan 

Aritmatika Plus Intelegensi Quantum (APIQ ) merupakan metode 

pembelajaran matematika yang membantu peserta didik memecahkan 

masalah, dengan menggunakan metode ini mempertajam pemahaman 

dan ingatan selama proses pembelajaran dan membantu peserta didik 

memahami konsep matematika dengan cara yang kreatif, 

mengagumkan, dan menyenangkan.
1
 Menurut Kilpatrick, Swafford 

dan Findell pemahaman konsep adalah kemampuan dalam memahami 

konsep, operasi dan relasi dalam matematika.
2
 

Matematika menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur 

operasional yang digunakan dalam menyelesaikan masalah tentang 

bilangan. Pembelajaran matematika di SD adalah pembelajaran yang 

sedemikian rupa memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir logis dan kritis dalam menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, penelitian ini 

berencana untuk meneliti Pengaruh Metode Aritmatika Plus 

                                                 
1Agus Nggermanto, Math Fun Learning (Jakarta: Grasindo, 2016). 
2Linda Siti Ruqoyyah, Sukma Murni, Kemampuan Pemahaman Konsep Dan 

Resiliensi Matematika Dengan CBA Microsoft Exel (Purwokerto: CV. Tre Alea Jacta 

Padagogle, n.d.). 
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Intelegensi Quantum (APIQ) Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematika Sekolah Dasar.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang 

memiliki peran penting pada kehidupan sehari-hari, bersifat universal 

dan dapat dimengerti oleh setiap orang. Pembelajaran Matematika di 

sekolah dasar harus menyenangkan dan memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi, mengeksplorasi kreativitas dan mandiri, sesuai 

dengan bakat dan perkembangan fisik dan fisiologisnya. Mengingat 

keragaman latar belakang dan karakteristik peserta didik, proses 

pembelajaran harus fleksibel, bervariasi, dan sesuai standar. 

Keberhasilan belajar matematika tidak lepas dari persiapan pendidik 

dan peserta didik. Pendidik yang mengajarkan matematika kepada 

peserta didik harus mengetahui dan memahami apa yang diajarkan. 

Proses pembelajaran matematika tidak dapat dipisahkan dari angka 

dan simbol.
3
 Seperti yang terkandung di dalam Al-Quran surah Al-

Kahfi ayat 25: 

ثَ مِائَةٍ سِنِيَْْ وَازْدَادُوْا تِسْعًا    وَلبَِثُ وْا فِْ كَهْفِهِمْ ثَ له
Artinya: “Mereka tinggal dalam gua selama tiga ratus tahun dan 

ditambah sembilan tahun.”4
 

Ayat diatas menjelaskan tentang lamanya waktu pemuda Al-

Kahfi yang tinggal di dalam gua, yaitu 300 ditambah (+) 9 tahun. 

Adapun hubungnya ayat tersebut dengan matematika yaitu 

matematika berisi materi yang berkaitan dengan angka-angka, 

bilangan, dan simbol-simbol. Kandungan bilangan atau angka yaitu 

tertuju pada (300) sebagai angka dan penjumlahan (+) sebagai simbol. 

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah salah satunya agar 

peserta didik mampu memahami konsep matematika. Purwanto 

menyatakan bahwa pemahaman konsep adalah tingkat kemampuan 

yang mengharapkan peserta didik mampu memahami konsep, situasi 

                                                 
3M T Yusuf and Mutmainnah Amin, ―Pengaruh Mind Map Dan Gaya Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa,‖ Tadris, Jurnal Keguruan Dan Ilmu 

Tarbiyah, Vol. 1, no. 1 (2016): 85–92, 

https://doi.org/http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/tadris/article/view/893. 
4Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah QS. Al-Kahfi: 25 (Bandung, 

2006). 
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dan fakta yang diketahui, serta dapat menjelaskan dengan kata-kata 

sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya dengan tidak 

mengubah makna.
5
 Pemahaman adalah kemampuan untuk 

membangun makna dan pemahaman atas pengetahuan sebelumnya, 

menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang ada, dan 

mengintegrasikan pengetahuan baru ke dalam skema pikiran peserta 

didik yang sudah ada.
6
 Peserta didik dikatakan telah memahami 

sesuatu apabila mereka mampu menjelaskan dengan kata-kata sendiri 

atau memberikan penjelasan yang lebih detail.
7
  Faktanya, salah satu 

penyebab kegagalan belajar matematika adalah peserta didik tidak 

paham konsep matematika. Kesalahan konsep suatu pengetahuan pada 

saat disampaikan, bisa berakibat kesalahan pengertian dari jejang 

pendidikan dasar hingga ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Hal 

inilah yang menyatakan bahwa matematika adalah materi 

pembelajaran yang saling berkaitan. Peserta didik yang hanya duduk, 

mendengarkan dan mencatat materi yang disampaikan oleh guru. Hal 

ini menyebabkan pemahamannya menjadi rendah. Bahkan peserta 

didik tidak dapat mendefinisikan kembali materi yang telah mereka 

pelajari dalam bahasa mereka sendiri. Hal ini juga menimbulkan 

paradigma bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit 

dan membosankan.
8
 Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemahaman matematis peserta didik yaitu anggapan peserta didik 

bahwa materi pelajaran matematika sulit, kurangnya minat peserta 

                                                 
5Ela Suryani, Analisis Pemahaman Konsep, ed. Hamidullah Ibda, 1st ed. 

(Semarang: CV. Pilar Nusantara, 2019). 
6Ida Fiteriani, ―Studi Komparasi Perbedaan Pengaruh Pemahaman Konsep Dan 

Penguasaan Keterampilan Proses Sains Terhadap Kemampuan Mendesain 

Eksperimen Sains,‖ TERAMPIL: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, Vol. 

4, no. 1 (2017): 50, 

https://doi.org/http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/terampil/article/download/18

05/1478. 
7Isna Rafianti, Khairida Iskandar, and Lilis Haniyah, ―Pembelajaran Search, 

Solve, Create and Share (SSCS) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan 

Disposisi Matematis Siswa,‖ Journal of Medives : Journal of Mathematics Education 

IKIP Veteran Semarang, Vol. 4, no. 1 (2020): 99, 

https://doi.org/10.31331/medivesveteran.v4i1.980. 
8Oom Komalasari Budi Febriyanto, Yuyun Dwi Haryanti, ―Peningkatan 

Pemahaman KOnsep Matematis Melalui Penggunaan Media Kantong Bergambar 

Pada Materi Perkalian Bilangan Di Kelas II Sekolah Dasar,‖ Jurnal Cakrawala 

Pendas , Vol. 4, no. 2 (2018): 6, 

https://doi.org/https://unma.ac.id/jurnal/index.php/CP/article/view/1073/989. 
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didik pada pelajaran matematika, kurangnya konsentrasi peserta didik, 

dan persepsi peserta didik terhadap guru.
9
  

Hal ini dapat ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Akhiriani Rambe, Kms. Muhammad Amin Fauzi, dan Ishaq Nuriadin 

yang melakukan penelitian di kelas IV SD Negeri Sibargot. Hasil 

penelitian yang didapatkan dari penelitian tersebut adalah rendahnya 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

menyebabkan peserta didik kurang memahami konsep.
10

 Kesalahan 

yang dilakukan peserta didik dalam mengerjakan soal-soal 

matematika dikarenakan kurangnya kemampuan penalaran terhadap 

kaidah dasar matematika. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sion Stepani Simanjuntak, Tanti Listiani yang melakukan 

penelitian di kelas  2  SD  di sekolah Kristen daerah Jakarta Barat, 

bahwa peserta didik kesulitan dalam memahami konsep pembelajaran 

matematika terlihat dari cara peserta didik mengerjakan soal. Peserta 

didik kesulitan  dalam  menafsirkan  soal, baik dalam bentuk kalimat 

ataupun dalam bentuk gambar sehingga menyebabkan  banyak  dari  

jawaban  mereka  yang  tertukar.
11

 

Tabel 1.1 

Rekapitulasi Nilai Harian Matematika Peserta didik Kelas III di 

SD Negeri Liman Sari 

No Kelas KKM 
Nilai (x) 

Jumlah 
                     

1 III A 68 20 8 27 

2 III B 68 18 10 27 

Jumlah 38 18 54 

                                                 
9Adi Reza Arsiyanto, Savitri Wanabuliandari, and Nur Fajrie, ―Faktor-Faktor 

Hasil Pemahaman Konsep Metamatis Dalam Pembelajaran Masa Pandemi Covid-19,‖ 

Jurnal Ilmiah P2M STKIP Siliwangi, Vol. 8, no. 1 (2021): 6–8, https://doi.org/http://e-

journal.stkipsiliwangi.ac.id/index.php/p2m/article/view/2226. 
10Akhiriani Rambe, Kms. Muhammad Amin Fauzi, and Ishaq Nuriadin, 

―Pengaruh Pembelajaran CTL Dengan Kemampuan Awal Matematika Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa Sekolah Dasar,‖ Journal of Education, 

Humaniora and Social Sciences (JEHSS), Vol. 4, no. 1 (2021): 204, 

https://doi.org/10.34007/jehss.v4i1.623. 
11Sion Stepani Simanjuntak and Tanti Listiani, ―Penerapan Differentiated 

Instruction Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas 2 

SD,‖ Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, Vol. 10, no. 2 (2020): 135, 

https://doi.org/10.24246/j.js.2020.v10.i2.p134-141. 
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Sumber: Dokumentasi Hasil Nilai Kelas III A dan III B SD Negeri 

Liman Sari 

Dari tabel hasil nilai belajar matematika peserta didik kelas III 

diperoleh informasi bahwa terdapat 38 peserta didik atau 66% belum 

mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), sedangkan 18 peserta 

didik atau 34% telah mencapai KKM. Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) mata pelajaran matematika di kelas III adalah 68. Berdasarkan 

data diatas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas III A dan III 

B didapatkan bahwa hasil belajar peserta didik masih tergolong 

rendah. Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik 

disebabkan karena kurangnya pemahaman konsep matematis.  

Berdasarkan hasil wawancara terhadap salah satu guru 

matematika kelas III yang ada di SD Negeri Liman Sari yaitu 

Sumilah, S. Pd yang dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 2023 

diperoleh bahwa pemahaman konsep peserta didik pada beberapa 

materi pelajaran masih rendah. Tidak sedikit peserta didik yang 

beranggapan bahwa matematika itu pelajaran yang menakutkan dan 

sulit dipahami. Metode pembelajaran yang digunakan guru belum 

bervariatif, sehingga proses pembelajaran menjadi bosan dan jenuh.
12

 

Hasil wawancara kepada beberapa peserta didik kelas III A dan 

III B diantaranya,  Rifa Afandi mengatakan bahwa ―pembelajaran 

matematika susah, sehingga hanya mengerjakan beberapa soal‖, 

kemudian Brilian Galih Putra Ramadhan mengatakan bahwa 

―matematika pelajaran yang tidak disukai karena selalu menghitung‖. 

selain itu menurut peserta didik yaitu Aldo Defano ―dia tidak berani 

maju ke depan apabila ditunjuk guru karena tidak tahu jawabannya‖.
13

 

 Hal ini sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan dikelas III 

A menunjukkan bahwa pada saat proses pembelajaran hanya beberapa 

peserta didik yang memahami materi pelajaran yang diberikan guru. 

Kemudian hasil observasi yang dilakukan dikelas III B menunjukkan 

bahwa hanya beberapa peserta didik yang mengerjakan tugas dengan 

benar.
14

 Berbagai usaha telah dilakukan guru untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, seperti melakukan tanya jawab dalam kelas 

untuk menarik perhatian peserta didik. Namun usaha tersebut belum 

                                                 
12Wawancara dengan Guru Kelas III (SD N Liman Sari, Januari 2023). 
13Wawancara dengan Peserta Didik Kelas III (SD N Liman Sari, Januari 2023). 
14Observasi Proses Pembelajaran Kelas III (SD N Liman Sari, Januari 2023). 
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mampu merangsang peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran, 

karena peserta didik yang menjawab pertanyaan guru cenderung 

hanya beberapa peserta didik, sedangkan peserta didik yang lain hanya 

mendengarkan. Berdasarkan permasalahan diatas, seorang guru perlu 

menambahkan metode-metode pembelajaran yang lain agar 

pembelajaran yang lebih variatif, inovatif dan menyenangkan agar 

tujuan pembelajaran yang direncanakan akan tercapai. 

Prawiradilaga menyatakan bahwa metode pembelajaran 

merupakan prosedur, urutan, langkah-langkah dan cara yang 

digunakan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran, dapat dikatakan 

metode pembelajaran yang difokuskan kepada pencapaian tujuan. 
15

 

Sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran, kemampuan guru 

dalam memilih metode pembelajaran sangat penting agar peserta didik 

mendapatkan wawasan atau pengetahuan yang baik. Setiap mata 

pembelajaran tentu memiliki tujuan untuk memberikan pengetahuan 

yang baik untuk peserta didik, termasuk mata pembelajaran 

matematika. Berdasarkan permasalahan diatas, seorang guru perlu 

menambahkan metode-metode pembelajaran yang lain agar 

pembelajaran yang lebih variatif, inovatif dan menyenangkan agar 

tujuan pembelajaran yang direncanakan akan tercapai. 

Oleh karena itu, peneliti menawarkan metode pembelajaran yang 

menarik dan dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep yaitu metode Aritmatika Plus Intelegensi 

Quantum (APIQ). Agus Nggermanto mengartikan Aritmatika Plus 

Intelegensi Quantum (APIQ) merupakan metode pembelajaran 

matematika yang membantu peserta didik memecahkan masalah, 

dengan menggunakan metode ini mempertajam pemahaman dan 

ingatan selama proses pembelajaran dan membantu peserta didik 

memahami konsep matematika dengan cara yang kreatif, 

mengagumkan, dan menyenangkan.
16

 Pemecahan permasalahan 

matematika melalui metode Aritmatika Plus Intelegensi Quantum 

(APIQ) dilakukan dengan cara sederhana, cepat, dan melalui teknik 

tertentu menurut permasalahan yang diberikan. Metode Aritmatika 

Plus Intelegensi Quantum (APIQ) tepat untuk meningkatkan 

                                                 
15Kusnandi, Metode Pembelajaran Kolaboratif, ed. Taofik Muhammad (Jawa 

Barat: EDU Publisher, 2018). 
16Agus Nggermanto, Math Fun Learning (Jakarta: Grasindo, 2016). 
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keterampilan dan kemampuan dasar minimal matematika terutama 

kemampuan berhitung cepat. 

Adapun kelebihan dari metode Aritmatika Plus Intelegensi 

Quantum (APIQ) adalah sebagai berikut: 

a) Pembelajaran selalu dikemas dengan kreatif dan 

menyenangkan. 

b) Peserta didik selalu diberi sugesti sehingga termotivasi bahwa 

matematika adalah pelajaran yang mudah dan menyenangkan 

melalui kalimat-kalimat yang sering diucapkan oleh guru.  

c) Peserta didik dapat memperoleh hasil yang maksimal dengan 

mengoptimalkan segala kelebihan yang dimiliki dengan 

mengasah tidak hanya kecerdasan intelektual saja, tetapi 

kecerdasan religi, emosional, sosial dan psikomotor sesuai 

dengan diri masing-masing individu. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu oleh Nurul Dwi Hasti 

menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika peserta didik 

mengenai kemampuan berhitung cepat peserta didik dengan 

menggunakan metode Aritmatika Plus Intelegensi Quantum (APIQ) 

lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar matematika peserta didik 

yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.
17

 

Penelitian yang dilakukan oleh Intan Purnia menyatakan bahwa 

metode APIQ (Aritmatika Plus Intelegensi Quantum) dapat 

meningkatkan nilai hasil belajar peserta didik, meningkatkan motivasi 

peserta didik kelas III dan pelaksanaan proses belajar mengajar 

menjadi lebih efektivitas dan menyenangkan pada materi perkalian 

bilangan cacah di MI Salafiyah Syafiiyah.
18

 

Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

lanjut melalui penelitian yang berjudul ―Pengaruh Metode Aritmatika 

                                                 
17Nurul Dwi Hasti, ―Penerapan Metode Aritmatik Plus Intelegensi Quantum 

(APIQ) Sebagai Upaya Peningkatan Kemampuan Berhitung Cepat Pada Pokok 

Bahasan Pangkat Dua Dan Akar Pangkat Dua‖ (Universitas Muhamadiyah Surakarta, 

2010). 
18Intan Purnia, ―Peningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Perkalian 

Bilangan Cacah Melalui Metode APIQ (Aritmetika Plus Inteligensi Quantum) Di MI 

Salafiyah Syafiiyah Langkap-Bangsalsari-Jember,‖ AL-ASHR: Jurnal Pendidikan 

Dan Pembelajaran Dasar, Prodi PGMI-Fakultas Tarbiyah-UIJ, Vol. 5, no. 3 (2020): 

248–53, 

https://doi.org/http://ejurnal.uij.ac.id/index.php/alashr/article/view/1203/1041. 
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Plus Intelegensi Quantum (APIQ) Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematika Sekolah Dasar‖. 

 

C. Identifikasi Dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasikan masalah 

sebagai berikut: 

1. Peserta didik masih memiliki tingkat pemahaman konsep 

matematika yang rendah. 

2. Metode pembelajaran yang digunakan belum bervariasi. 

Berdasarkan masalah-masalah yang telah diidentifikasi, peneliti 

membatasi masalah yang akan diteliti antara lain: 

1. Dalam penelitian ini menggunakan metode Aritmatika Plus 

Intelegensi Quantum (APIQ). 

2. Peneliti hanya memfokuskan pada pemahaman konsep 

matematika kelas IV SD Negeri Liman Sari. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Apakah terdapat 

Pengaruh Metode Aritmatika Plus Intelegensi Quantum (APIQ) 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Sekolah Dasar? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diatas, maka tujuan 

dilaksanakan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui ada atau 

tidaknya Pengaruh Metode Aritmatika Plus Intelegensi Quantum 

(APIQ) Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Sekolah Dasar 

. 

 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan untuk memperluas wawasan bagi kajian ilmu 

pendidikan yang menyangkut tentang masalah penggunaan 

metode Aritmatika Plus Intelegensi Quantum (APIQ) 
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terhadap pemahaman konsep belajar matematika peserta didik 

sekolah dasar. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

Sebagai masukan yang positif bagi guru agar bisa 

menggunakan metode Aritmatika Plus Intelegensi 

Quantum (APIQ) terhadap pemahaman konsep matematika 

peserta didik sekolah dasar. 

b. Bagi peserta didik 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat mendorongan 

kepada peserta didik agar bisa meningkatkan pemahaman 

konsep matematika. 

c. Bagi peneliti 

Sebagai bekal untuk pendidik agar bisa menambah 

pengetahuan, dan pengalaman. 

d. Bagi sekolah 

Sebagai referensi pengembangan program untuk 

meningkatkan standar proses pendidikan disekolah dan 

meningkatkan variasi penerapan metode pembelajaran. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian lain sebelum penulis memutuskan untuk meneliti 

―Pengaruh Metode Aritmatika Plus Intelegensi Quantum (APIQ) 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Sekolah Dasar‖ adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian relevan yang telah diteliti oleh Noorma Zenita 

Heraning Yudhia yaitu Pengaruh Metode APIQ Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Bagi Peserta didik Kelas 3 SD MI Asas 

Islam Salatiga Tahun Pelajaran 2015/2016. Penelitian ini 

membuktikan bahwa kelas eksperimen  yang mendapatkan 

pembelajaran dengan  Metode APIQ menunjukkan perolehan 

hasil yang lebih baik daripada kelas kontrol yang mendapatkan 

pembelajaran dengan metode bersusun. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat  pengaruh  Metode APIQ terhadap 
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hasil belajar matematika pada peserta didik kelas 3 B SD MI 

Asas Islam Salatiga.
19

 

2. Penelitian relevan yang telah diteliti oleh Samidri yaitu 

Implementasi Metode Aritmetika Plus Inteligensi  Quantum 

(APIQ) Pada Materi Teorema Pythagoras  Ditinjau Dari 

Pemahaman Konsep Dan Kemampuan  Penalaran Matematika 

Peserta didik Kelas VIII  MTsN Negara Tahun Pelajaran 

2016/2017. Penelitian ini membuktikan bahwa pemahaman 

konsep peserta didik setelah diajarkan dengan metode APIQ 

memperoleh nilai rata-rata 70 dengan standar deviasi 16,796 

dan varian 282,112 serta berada pada kualifikasi baik, adapun 

pemahaman konsep peserta didik yang telah diajarkan dengan 

metode Konvensional memperoleh nilai rata-rata 66,67 dengan 

standar deviasi 19,215 dan varian 369,21 serta berada pada 

kualifikasi baik, dan kemampuan penalarannya memperoleh 

nilai rata-rata 69,84 dengan standar deviasi 16,134 dan varian 

369,21 yang juga berada pada kualifikasi baik.
20

 

3. Penelitian relevan yang telah diteliti oleh Nur Hidayati Laili and 

Sulistiya Wijayanti yaitu Penerapan pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share (TPS) dengan metode APIQ (Aritmatika 

Plus Inteligensi Quantum)pada materi FPB dan KPK efektif 

diterapkan ditinjau dari aktivitas guru di kelas V MI Islamiyah 

Simorejo Kepohbaru Bojonegoro tahun pelajaran 2014/2015. 

Penelitian ini membuktikan bahwa tingkat ketuntasan belajar 

klasikal peserta didik pada penerapan pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share (TPS) dengan metode APIQ (Aritmatika 

Plus Inteligensi Quantum)pada materi FPB dan KPK efektif 

diterapkan ditinjau dari ketuntasan belajar peserta didik dikelas 

V MI Islamiyah Simorejo Kepohbaru Bojonegoro tahun 

                                                 
19Noorma Zenita Heraning. Yudhia, Noorma ZeYudhia, ―Pengaruh Metode 

APIQ Terhadap Hasil Belajar Matematika Bagi Siswa Kelas 3 SD MI Asas Islam 

Salatiga Tahun Pelajaran 2015/2016‖ (Universitas Kristen Satya Wacana, 2016). 
20Samidri, ―Implementasi Metode Aritmetika Plus Inteligensi Quantum (APIQ) 

Pada Materi Teorema Pythagoras Ditinjau Dari Pemahaman Konsep Dan Kemampuan 

Penalaran Matematika Siswa Kelas VIII MTsN Negara Tahun Pelajaran 2016/2017‖ 

(IAIN Antasari Banjarmasin, 2017). 
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pelajaran 2014/2015 adalah sebesar 88,23%, sehingga 

memenuhi ketuntasan klasikal > 85%.
21

 

4. Penelitian relevan yang telah diteliti oleh Intan Purnia yaitu 

Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik pada Materi Perkalian 

Bilangan Cacah Melalui Metode APIQ (Aritmetika Plus 

Inteligensi Quantum) di MI Salafiyah Syafiiyah Langkap-

Bangsalsari-Jember. Adapun hasil belajar yang diperoleh 

peserta didik dari pelaksanaan pra siklus, siklus I, dan siklus II 

mengalami peningkatan, yaitu: kondisi awal dengan rata-rata 

sebesar 59,23 dengan persentase ketuntasan sebesar 42,31%, 

pada siklus I rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 76,15 

dengan persentase ketuntasan sebesar 69,23%, dan pada siklus 

II rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 85,38 dengan 

persentase ketuntasan sebesar 88,46%. Dalam pengujian 

hipotesis juga menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan terhadap hasil belajar peserta didik.
22

 

5. Penelitian relevan yang telah diteliti oleh Abdul Rahman yaitu 

The Implementation of APIQ Creative Mathematics Game 

Method in the Subject Matter of Greatest Common Factor and 

Least Common Multiple in Elementary School, yang dapat 

disimpulkan bahwa penerapan matematika kreatif APIQ pada 

mata pelajaran GFC dan KPK adalah baik dengan persentase 

respons siswa antara 76-100%, dan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dengan dengan rata-rata peningkatan sebesar 

42,782661.
23

 

                                                 
21Nur Hidayati Laili and Sulistiya Wijayanti, ―Penerapan Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Dengan Metode APIQ (Aritmatika Plus 

Inteligensi Quantum)Pada Materi FPB Dan KPK Efektif Diterapkan Ditinjau Dari 

Aktivitas Siswa Di Kelas V MI Islamiyah Simorejo Kepohbaru Bojonegoro Tahun 

Pela,‖ Saintis, Vol. 8, no. 1 (2015): 65–76, https://doi.org/http://www.e-

jurnal.unisda.ac.id/index.php/saintis/article/view/384. 
22Intan Purnia, ―Peningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Perkalian 

Bilangan Cacah Melalui Metode APIQ (Aritmetika Plus Inteligensi Quantum) Di MI 

Salafiyah Syafiiyah Langkap-Bangsalsari-Jember.‖ 
23Abdul Rahman et al., ―The Implementation of APIQ Creative Mathematics 

Game Method in the Subject Matter of Greatest Common Factor and Least Common 

Multiple in Elementary School,‖ Journal of Physics: Conference Series, 2018, 2, 

https://doi.org/https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1742-6596/954/1/012011. 
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H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi yang sesuai dengan pedoman 

penulisan tugas akhir maka peserta didik S1 Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian terdahulu yang relevan dan 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang landasan teori metode Aritmatika Plus 

Intelegensi Quantum (APIQ), pemahaman konsep matematika, dan 

hipotesis yang dilakukan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang metode penelitian dan memberikan 

gambaran tentang waktu dan tempat penelitian, jenis pendekatan, 

populasi, teknik pengambilan sampel, dan sampel penelitian, variabel 

penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen dan validitas 

instrumen, uji prasyarat analisis dan pengajuan hipotesis. 

BAB IV ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang analisis data penelitian dan hasil penelitian 

serta memberi gambaran secara rinci dari proses pengolahan data yang 

diperoleh, sehingga dapat diketahui hasil penelitiannya. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilaksanakan, serta saran atau rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori yang digunakan 

1. Metode Aritmatika Plus Intelegensi Quantum (APIQ) 

a. Pengertian Metode Aritmatika Plus Intelegensi 

Quantum (APIQ) 

Pembelajaran tidak dapat berlangsung tanpa adanya 

sebuah metode. Metode berupa prosedur yang hendaknya 

diikuti dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
24

 

Menurut Darmadi metode pembelajaran adalah cara yang 

ditempuh seorang guru untuk menyampaikan materi 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai 

dengan baik.
25

 Melalui metode pembelajaran guru dan 

peserta didik dapat berinteraksi untuk saling melakukan 

kegiatan pembelajaran guna mendapatkan informasi, 

keterampilan, cara berpikir dan mengekspresikan ide yang 

dimilikinya.  

Metode Aritmatika Plus Intelegensi Quantum (APIQ) 

berasal dari tiga kata yaitu, Aritmatika, Intelegensi, dan 

Quantum. Aritmatika berasal dari bahasa Yunani, yang 

dalam bahasa Indonesia artinya angka. Colliens Gem dalam 

Kamus Saku Matematika mendefinisikan aritmatika adalah 

ilmu yang mempelajari bilangan-bilangan, khususnya 

berkenaan dengan operasi-operasi sederhana yaitu 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.
26

 

Intelegensi adalah kemampuan yang dibawa sejak lahir yang 

memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan cara 

tertentu. Intelegensi juga bias dikatakan sebagai suatu 

kemampuan yang bersifat umum untuk mengadakan 

penyesuaian terhadap suatu situasi atau masalah kemampuan 

yang bersifat umum tersebut meliputi berbagai jenis psikis 

seperti abstrak, berpikir mekanis, matematis, memahami, 

                                                 
24Eti Sulastri, 9 Aplikasi Metode Pembelajaran (Majalengka: Guepedia, 2019). 
25Lufri and Dkk, Metodologi Pembelajaran: Strategi, Pendekatan, Model, 

Metode Pembelajaran, 1st ed. (Purwokerto: CV IRDH, 2020). 
26Afifah Nurma Rosyida, Aritmatika (Semarang: ALPRIN, 2019). 
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mengingat bahasa dan sebagainya.
27

 Quantum Learning 

diperkenalkan oleh Bobbi DePorter bahwa setiap orang 

memiliki otak yang sama besar. Quantum Learning 

melakukan segala kemungkinan untuk menemukan cara 

yang paling efisien dan tercepat untuk belajar.28 

Menurut Agus Nggermanto metode Aritmatika Plus 

Intelegensi Quantum (APIQ) adalah metode pembelajaran 

matematika yang membantu peserta didik memecahkan 

masalah, dengan menggunakan metode ini mempertajam 

pemahaman dan ingatan selama proses pembelajaran dan 

membantu peserta didik memahami konsep matematika 

dengan cara kreatif, mengagumkan, dan menyenangkan.
29

 

Metode Aritmatika Plus Intelegensi Quantum (APIQ) 

pertama kali dikembangkan pada tahun 2000 oleh seorang 

guru matematika lulusan ITB. Agus Nggermanto membantu 

peserta didik dari pemula hingga lanjutan, yaitu menguasai 

konsep matematika dengan cara yang kreatif. Seiring waktu, 

Paman APIQ mengembangkan metode yang lebih lengkap 

untuk matematika sekolah menengah, dasar, dan bahkan 

prasekolah.
30

 

Metode Aritmatika Plus Intelegensi Quantum (APIQ) 

merupakan perpaduan antara pendekatan Quantum Quotient 

dan Quantum Learning. Agus Nggermanto mengartikan 

kecerdasan Quantum (QQ) adalah kecerdasan manusia yang 

mampu mengoptimalkan seluruh potensi diri secara 

seimbang, sinergi, dan komprehensif meliputi kecerdasan 

intelektual, emosional dan spiritual. Intelektual segala 

sesuatu yang berkaitan dengan rasional, logis, dan 

matematis. Emosional berkaitan dengan emosi pribadi dan 

                                                 
27Ina Magdalena, Dkk,  Psikologi Pendidikan Sekolah Dasar, ed. Dewi Esti 

Restiani (Jawa Barat: CV Jejak, 2021). 
28Agus Nggermanto, Kecerdasan Quantum, ed. Alpha Muhammad, Cet. III 

(Bandung: Nuansa Cendikia, 2021). 
29Laili and Wijayanti, ―Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Share (TPS) Dengan Metode APIQ (Aritmatika Plus Inteligensi Quantum)Pada 

Materi FPB Dan KPK Efektif Diterapkan Ditinjau Dari Aktivitas Siswa Di Kelas V 

MI Islamiyah Simorejo Kepohbaru Bojonegoro Tahun Pela.‖ 
30Agus Nggermanto, Kecil-Kecil Jago Matematika, Dengan Metode APIQ: 

(Aritmetika Plus Inteligensi Quantum), Cet. 1 (Kaifa, 2015). 
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antarpribadi guna efektivitas individu dan organisasi. 

Sedangkan spiritual berkaitan dengan segala sesuatu yang 

melampaui intelektualdan emosional. Karakteristik utama 

QQ adalah terbuka kepada ide-ide baru dan senantiasa 

bergerak maju menuju kesempurnaan.
31

 

Menurut Thomas Armstrong Quotient atau keceradasan 

adalah kemampuan untuk menangkap situasi baru serta 

kemampuan untuk belajar dari pengelaman masa lalu 

seseorang. Strategi Quantum Quotient atau kecerdasan 

quantum (QQ) adalah kecerdasan manusia yang mampu 

mengoptimalkan seluruh potensi diri secara seimbang, 

sinergi dan komprehensif meliputi kecerdasan intelektual, 

emosional dan spiritual. Intelektual berarti segala sesuatu 

berkaitan dengan pemikiran rasional, logis dan matematis.
32

 

Berdasarkan teori diatas disimpulkan bahwa Quantum 

Quotient atau kecerdasan quantum (QQ) adalah kemampuan 

seseorang yang mampu mengoptimalkan seluruh potensi diri 

secara seimbang. 

Bobbi DePorter mengatakan Quantum Learning adalah 

suatu model pembelajaran yang memandang pelaksanaan 

pembelajaran layaknya permainan musik orkestra-simfoni 

dimana guru menciptakan suasana kondusif, dinamis, 

interaktif, partisipasif, dan saling menghargai.
33

 Quantum 

Learning memungkinkan peserta didik belajar dengan cepat 

dan menyenangkan. Ini menggambarkan praktik dasar 

penelitian terpadu yang terbaik dalam pendidikan ke dalam 

keseluruhan, yang membuat isi lebih bermakna dan relevan 

bagi kehidupan peserta didik. Quantum Learning dapat 

memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan 

kecepatan yang mengesankan dengan upaya yang normal 

dan dibarengi dengan kegembiraan. 

                                                 
31Ibid, 147. 
32Nandang Kosasih and Dede Sumarna, Pembelajaran Quantum Dan 

Optimalisasi Kecerdasan (Bandung: Alfabeta CV, 2013). 
33Kurnia Eka Lestari and Mokhammad Ridwan Kurniawan Yudhanegara, 

Penelitian Pendidikan Matematika, ed. Anna, Cet. III (Bandung: PT Revika Aditama, 

2022). 
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Menurut Agus Nggermanto Quantum Learning 

merupakan segala kemungkinan untuk menemukan cara 

yang paling efisien dan tercepat untuk belajar. Dengan 

Quantum Learning kita belajar cara belajar, cara membaca 

cepat, menghafal cepat, dan menjadi kreatif.
34

 

Maria Ulviani mengartikan Quantum Learning ialah 

pengajaran yang dapat mengubah suasana belajar yang 

menyenangkan serta mengubah kemampuan dan bakat 

alamiah peserta didik menjadi sesuatu yang akan bermanfaat 

bagi mereka sendiri dan bagi orang lain.
35

  

Berdasarkan teori diatas disimpulkan bahwa Quantum 

Learning merupakan proses pembelajaran yang paling 

efisien karena dapat menciptakan suasana belajar yang 

kondusif dan menyenangkan. 

Berikut akan diuraikan tentang Aritmatika Plus 

Intelegensi Quantum (APIQ): 

1) Quantum Quotient dan Quantum Learning, Aritmatika 

Plus Intelegensi Quantum (APIQ) mengambil 

pendekatan belajar yang mengaktifkan otak secara utuh. 

Otak kiri, otak kanan, kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual. 

2) Experiential Learning, melalui metode Aritmatika Plus 

Intelegensi Quantum (APIQ) memfasilitasi peserta 

didik untuk belajar dengan pengalaman. Matematika 

yang sering dipandang abstrak, Aritmatika Plus 

Intelegensi Quantum (APIQ)  mencoba untuk 

menjadikan matematika sebagai pengalaman nyata. 

Dengan menggunakan tool-tool matematika kreatif, 

para peserta didik dapat merasakan pengalaman nyata 

dalam petualangan matematika. 

3) Mastery Learning; Aritmatika Plus Intelegensi 

Quantum (APIQ) membantu peserta didik untuk 

menguasai konsep matematika secara tuntas. APIQ 

                                                 
34Agus Nggermanto, Kecerdasan Quantum, ed. Alpha Muhammad, Cet. III 

(Bandung: Nuansa Cendikia, 2021). 
35Maria Ulviani, Bahan Ajar Teori Belajar Dan Model Pembelajaran Bahasa 

Indonesia, ed. Reski Aminah (Tim ICM, 2022). 
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tidak mengenal nilai 70, 80, atau 90. Semua peserta 

didik akan mendapat dorongan agar dapat meraih nilai 

100 penuh dengan  penerapan pendekatan personal. 

4) Math Education, Aritmatika Plus Intelegensi Quantum 

(APIQ) adalah pembelajaran matematika secara utuh. 

Tidak sekedar aritmetika saja (berhitung saja). 

Aritmatika Plus Intelegensi Quantum (APIQ)   juga 

bukan sekedar magic saja (teknik berhitung ajaib saja), 

memang mempelajari aritmetika, magic of math, plus 

aljabar, geometri, statistik, kalkulus dan lain-lain. 

5) Sistematic Math, maksudnya dalam memberikan materi 

belajar, Aritmatika Plus Intelegensi Quantum (APIQ) 

menyusun pembelajaran matematika secara urut, 

sistematis dan hati-hati.. 

6) Creative Math, APIQ mendorong dan menuntut agar 

para peserta didik menumbuhkan kreativitas dalam 

pembelajaran matematika. Berbagai macam jenis 

permainan matematika APIQ terbukti merangsang 

kreativitas para peserta didik. 

7) Continuous Improvement, dengan pembelajaran yang 

dihadirkan dengan kreatif Aritmatika Plus Intelegensi 

Quantum (APIQ) membantu peserta didik untuk 

menumbuhkan dan mengasah kreativitas peserta didik 

melalui pembelajaran yang dihadirkan sehingga 

diharapkan tidak hanya cerdas intelektual, tetapi juga 

didukung dengan pribadi yang kreatif 

b. Langkah-Langkah Metode Aritmatika Plus Intelegensi 

Quantum (APIQ) 

Adapun langkah-langkah metode Aritmatika Plus 

Intelegensi Quantum (APIQ) adalah sebagai berikut:
36

 

1) Matematika Kreatif  

Pada tahap ini, pendidik sudah membuat beberapa 

soal pada lembar kertas kecil lalu digulung dan 

                                                 
36Putri Prameswari, ―Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Operasi 

Hitung Akar Pangkat Tiga Dengan Pendekatan APIQ (Aritmatika Plus Intelegensi 

Quantum) Pada Siswa Kelas VI MIN Semarang‖ (Inastitut Agama Islam Negeri 

(IAIN), 2016). 
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dimasukkan kewadah yang sudah disediakan. 

Permainan kreatif matematika ini dinamakan 

permainan berhitung. Proses permainannya yaitu 

peserta didik berhitung dari 1, 2, dor, 4, 5, dor dan 

mengulang lagi sampai mendapatkan peserta didik 

yang salah menyebutkan urutannya. Peserta didik 

yang salah menyebutkan urutannya, maka peserta 

didik tersebut mengambil 1 gulungan kertas. Peserta 

didik diminta untuk membaca pertanyaan dan 

diberikan waktu kurang lebih 1 menit untuk 

menjawab soal tersebut.  Setelah peserta didik 

selesai menjawab, kemudian seluruh peserta didik 

bersama-sama mengulang jawaban tersebut. 

Langkah selanjutnya untuk mulai berhitung lagi dari 

1 dan memulai permainan lagi. Permainan ini 

dilakukan selama kurang lebih 7 menit.   

2) Matematika Mandiri 

Pada tahap ini, Peserta didik diajarkan untuk 

mencoba memahami materi yang diberikan oleh 

guru. Setelah itu peserta didik diberi kesempatan 

untuk mengolah informasi yang diperolehnya dan 

menghubungkan dengan materi yang telah 

diterimanya.  

3) Matematika Kolaboratif 

Pada tahap kolaboratif, guru meminta peserta didik 

untuk bertukar pikiran dan pengetahuan dengan 

teman lainnya.  

4) Matematika Disiplin 

Pada tahap ini, pendidik memberikan lembar kerja 

standar Aritmatika Plus Intelegensi Quantum 

(APIQ) yang telah secara khusus disiapkan sesuai 

kemampuan peserta didik tersebut. Kemampuan dan 

kecerdasan matematika peserta didik akan 

meningkat tahap demi tahap. Setelah selesai 

mengerjakan, lembar kerja diserahkan kepada guru 

untuk diperiksa dan diberi nilai. 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Aritmatika Plus 

Intelegensi Quantum (APIQ) 

1) Kelebihan 

Kelebihan metode Aritmatika Plus Intelegensi 

Quantum (APIQ) adalah sebagai berikut: 

a) Pembelajaran selalu dikemas dengan kreatif dan 

menyenangkan. 

b) Peserta didik selalu diberi sugesti sehingga 

termotivasi bahwa matematika adalah pelajaran 

yang mudah dan menyenangkan melalui 

kalimat-kalimat yang sering diucapkan oleh 

guru.  

c) Peserta didik dapat memperoleh hasil yang 

maksimal dengan mengoptimalkan segala 

kelebihan yang dimiliki dengan mengasah tidak 

hanya kecerdasan intelektual saja, tetapi 

kecerdasan religi, emosional, sosial dan 

psikomotor sesuai dengan diri masing-masing 

individu. 

2) Kekurangan 

Metode Aritmatika Plus Intelegensi Quantum 

(APIQ) juga memiliki kekurangan, diantaranya:  

a) Dalam kegiatan pembelajaran metode 

Aritmatika Plus Intelegensi Quantum (APIQ) 

memerlukan waktu yang lama. 

b) Kesulitan untuk memahami karakteristik dan 

pemahaman peserta didik, apabila peserta 

didiknya sangat banyak. 

2. Metode Diskusi 

a. Pengertian Metode Diskusi 

Menurut M. Firdaus menyatakan metode diskusi adalah 

suatu kegiatan kelompok dalam memecahkan masalah untuk 

mengambil kesimpulan. Metode diskusi menurut Djamarah 

Saiful Bahri dan Aswan Zain adalah cara penyajian 

pelajaran, dimana peserta didik dihadapkan kepada suatu 

masalah berupa pertanyaan atau pernyataan yang bersifat 
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problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama.
37

 

Sedangkan Purwanto mengartikan metode diskusi adalah 

bentuk tukar pikiran yang dilakukan oleh dua orang atau 

lebih untuk menghasilkan kesepakatan atau keputusan 

bersama.
38

 Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan 

bahwa metode diskusi adalah suatu kegiatan bertukar 

informasi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang 

bertujuan untuk memecahkan masalah. 

b. Langkah-langkah Metode Diskusi  

Langkah-langkah metode diskusi menurut Sudiyono 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Guru membentuk atau membagi kelompok diskusi. 

2) Guru menjelaskan langkah-langkah diskusi yang 

baik. 

3) Guru memberikan bahan atau materi kepada masing-

masing kelompok. 

4) Guru memfasilitasi jalannya diskusi dengan cara 

membimbing dan mengarahkan peserta didik pada 

proses pemecahan masalah yang benar. 

5) Guru menampilkan salah satu kelompok diskusi 

untuk membahas atau menyampaikan hasil 

diskusinya, dan kelompok lain diminta untuk 

memberikan tanggapan dan saran yang positif. 

6) Guru berserta peserta didik membuat kesimpulan 

hasil diskusi. 

Menurut Hamdayana langkah-langkah metode diskusi 

sebagai berikut:
39

 

1) Langkah persiapan 

a) Merumuskan tujuan yang ingin dicapai, baik 

tujuan umum ataupun khusus. 

                                                 
37Hariyanto, Metode Diskusi Tipe Kokok Meningkatkan Motivasi, Aktivitas Dan 

Prestasi Belajar Siswa, ed. Muhammad Suhardi M. Hidayat, Miskadi (Lombok 

Tengah: Pusat Pengembangan Pendidilkan dan Penelitian Indonesia, 2022). 
38Sudiyono, Metode Diskusi Kelompok Dan Penerapannya Dalam 

Pembelajaran Bahasa Ibdonesia Di SMP, ed. Zaenal Arifin, Cet. I (Jawa Barat: Adab, 

2020). 
39Sundahry et al., Metode, Model, Dan Media Pembelajaran, ed. Andriyanto, 

Cet. I (Jawa Tengah: Lakeisa, 2023). 
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b) Menentukan jenis diskusi sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai. 

c) Menetapkan masalah yang akan dibahas. 

d) Mempersiapkan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan teknis pelaksanaan 

diskusi, misalnya ruang kelas dengan segala 

fasilitasnya, moderator, dan notulis. 

2) Pelaksanaan diskusi 

a) Memeriksa segala kesiapan yang dapat 

mempengaruhi kelancaran diskusi. 

b) Memberikan pengarahan sebelum dilaksanakan 

diskusi. 

c) Melakukan diskusi sesuai dengan aturan yang 

ditetapkan. 

d) Memberikan kesempatan kepada setiap peserta 

diskusi untuk mengeluarkan gagasan 

e) Mengendalikan pembicaraan kepada pokok 

persoalan yang sedang dibahas. 

3) Penutup diskusi 

a) Membuat kesimpulan 

b) Mereview jalannya diskusi dan meminta 

pendapat dari seluruh peserta diskusi sebagai 

umpan balik untuk perbaikan selanjutnya. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Diskusi 

1) Kelebihan 

Kelebihan metode diskusi menurut Sumiati 

meliputi:
40

 

a) Menyadarkan peserta didik bahwa masalah 

dapat dipecahkan dengan berbagai jalan. 

b) Menyadarkan peserta didik bahwa dengan 

diskusi mereka saling mengemukakan pendapat 

secara konstruktif sehingga dapat diperoleh 

keputusan yang lebih baik. 

c) Membiasakan peserta didik untuk 

mendengarkan pendapat orang lain. 

                                                 
40Ibid. 
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d) Membiasakan peserta didik untuk berpikir kritis 

dan mau mengungkapkan ide-idenya. 

2) Kekurangan 

Kekurangan metode diskusi meliputi: 

a) Tidak dapat dipakai pada kelompok besar. 

b) Peserta diskusi mendapat informasi yang 

terbatas. 

c) Apabila peserta didik tidak paham konsep dasar 

permasalahan, mala diskusi tidak efektif. 

d) Hanya dikuasai oleh peserta didik yang suka 

berbicara. 

e) Alokasi waktu yang sulit karena banyak 

memakan waktu. 

3. Pemahaman Konsep  

a. Pengertian Pemahaman Konsep 

Menurut Gagne, konsep adalah ide atau gagasan yang 

memungkinkan kita untuk mengelompokkan tanda (objek) 

ke dalam contoh atau kejadian. Menurut Kilpatrick, 

Swafford dan Findell pemahaman konsep adalah 

kemampuan dalam memahami konsep, operasi dan relasi 

dalam matematika.
41

 Pemahaman konsep menurut Hendriana 

adalah satu kompetensi dasar dalam belajar matematika yang 

meliputi kemampuan menyerap suatu materi, mengingat 

rumus dan konsep matematika serta menerapkannya dalam 

kasus sederhana atau dalam kasus serupa, memperkirakan 

kebenaran suatu pernyataan dan menerapkannya dalam 

penyelesaian masalah.
42

 Purwanto menyatakan bahwa 

pemahaman konsep adalah tingkat kemampuan yang 

mengharapkan peserta didik mampu memahami konsep, 

situasi dan fakta yang diketahui, serta dapat menjelaskan 

dengan kata-kata sendiri sesuai dengan pengetahuan yang 

                                                 
41Siti Ruqoyyah, Sukma Murni, Kemampuan Pemahaman Konsep Dan 

Resiliensi Matematika Dengan CBA Microsoft Exel. 
42Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, and Utari Sumarmo, Hard Skill Dan Soft 

Skills Matematika Siswa, ed. Nurul Falah Atif, Cet. III (Bandung: PT Revika 

Aditama, 2021). 
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dimilikinya dengan tidak mengubah makna.
43

 Berdasarkan 

dari teori yang diambil dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman konsep merupakan kemampuan belajar 

seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu sehingga 

dapat menguraikan dengan kata-katanya sendiri.  Proses 

pemahaman terjadi karena adanya kemampuan menjabarkan 

suatu materi atau bahan ke materi atau bahan lain.  

Daryanto menjabarkan kemampuan pemahaman 

menjadi tiga, yaitu sebagai berikut:
44

 

1) Menerjemahkan (translation)  menerjemahkan bukan 

hanya pengalihan arti dari bahasa yang satu ke dalam 

bahasa yang lain. Dalam hal ini, menerjemahkan dapat 

diartikan sebagai konsepsi abstrak menjadi suatu model, 

yaitu model simbolik untuk mempermudah orang 

mempelajarinya. 

2) Menginterpretasi (interpretation) kemampuan ini lebih 

luas daripada menerjemahkan, melainkan kemampuan 

menginterpretasi ini adalah kemampuan mengenal dan 

memahami. 

3) Mengekstrapolasi (extrapolation) mengekstrapolasi 

adalah kemampuan untuk menerjemahkan dan 

menafsirkan untuk menuntut kemampuan intelektual 

yang lebih tinggi.   

Pemahaman konsep matematika merupakan 

kemampuan bersikap, berpikir, dan bertindak yang 

ditunjukkan oleh peserta didik dalam memahami definisi, 

pengertian, ciri khusus, hakikat, dan inti atau isi dari materi 

matematika dan kemampuan dalam memilih, serta 

                                                 
43Ela Suryani,  Analisis Pemahaman Konsep, ed. Hamidullah Ibda, 1st ed. 

(Semarang: CV. Pilar Nusantara, 2019). 
44Ronny Mugara Luhanda Dharmayanti, Iman Arief Munandar, ―Penerapan 

Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Matematika Pada Siswa Sekolah Dasar Kelas IV,‖ Journal of Elementary Education, 

Vol. 02, no. 06 (2019): 245, 

https://doi.org/https://journal.ikipsiliwangi.ac.id/index.php/collase/article/download/3

566/1237. 
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menggunakan prosedur secara efisien dan tepat. 
45

 

Pemahaman matematika merupakan aspek yang sangat 

penting dalam prinsip pembelajaran matematika. Peserta 

didik belajar matematika harus disertai dengan pemahaman. 

Ini adalah visi belajar matematika.
46

 Pemahaman konsep 

membantu peserta didik untuk menyederhanakan, 

meringkas, dan mengategorikan informasi. Pemahaman 

konseptual mempunyai peran penting dalam pengetahuan 

matematika. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik, dapat disebabkan oleh beberapa faktor, baik 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang berasal 

dari diri peserta didik seperti emosi dan sikap terhadap 

matematika. Sementara faktor eksternal yang berasal dari 

luar diri peserta didik seperti metode atau strategi 

pembelajaran. 

Ketika peserta didik memahami konsep matematika 

dengan baik dalam arti peserta didik tidak sekedar 

mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang 

dipelajarinya, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam 

bentuk lain baik dari suatu kalimat sehari-hari kemudian 

dituliskan ke dalam bentuk simbol matematis maupun 

sebaliknya, karena pemahaman konsep matematis, peserta 

didik tidak hanya menghafal saja akan tetapi peserta didik 

mampu memprediksi kelanjutan dari suatu konsep sehingga 

mereka bisa menghadapi permasalahan yang bisa dihadapi. 

Dengan demikian, pemahaman konsep matematika peserta 

didik harus ditingkatkan karena merupakan salah satu faktor 

                                                 
45Rizki Nurhana Friantini Rahmat Winata, ―Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Ditijau Dari Minat Belajar Dan Gender,‖ AlphaMath : Journal of 

Mathematics Education, Vol. 6, no. 1 (2020): 2, 

https://doi.org/https://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/alphamath/article/view/7329

. 
46Hasan Sastra Negara, ―Mengembangkan Kemampuan Pemahaman, Koneksi 

Dan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Dasar (SD) Melalui Reciprocal 

Teaching,‖ TERAMPIL: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, Vol. 2, no. 1 

(2015): 138–39, 

https://doi.org/http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/terampil/article/view/1288. 
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penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran dan 

peningkatan prestasi belajar peserta didik.
47

 

b. Indikator Pemahaman Konsep 

Untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam 

memahami konsep matematika, diperlukan penilaian 

terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik 

dalam menyelesaikan soal matematika. Oleh sebab itu, 

diperlukan suatu indikator untuk mengukurnya.  

Indikator pemahaman konsep menurut Permendikbud 

nomor 58 tahun 2014 sebagai berikut:
48

 

1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 

3) Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. 

4) Menerapkan konsep secara logis. 

5) Memberikan contoh atau contoh kontra. 

6) Menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematis. 

7) Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika 

maupun dilaur. 

8) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 

konsep. 

Tim Pusat Pengembangan Penataan Guru (PPPG) 

indikator pemahaman konsep matematika:
49

 

1) Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep adalah 

kemampuan peserta didik untuk mengungkapkan 

kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya. 

Contoh: pada saat peserta didik belajar maka peserta 

didik mampu menyatakan ulang maksud dari pelajaran. 

                                                 
47Destysa Maghfirah Ari septian, Deby Agustina, ―Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Matematika,‖ Mathema Journal, Vol. 2, no. 2 (2020): 11, 

https://doi.org/https://ejurnal.teknokrat.ac.id/index.php/jurnalmathema/article/view/65

2. 
48Siti Ruqoyyah, Sukma Murni, Kemampuan Pemahaman Konsep Dan 

Resiliensi Matematika Dengan CBA Microsoft Exel, (Purwokerto: CV Tre Alea Jacta 

Pedagogie, 2020) 
49Dila Desvi Yolanda, Pemahaman Konsep Matematika Dengan Metode 

Discovery, Guepedia/l (Guepedia, 2019). 
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2) Kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai dengan konsep adalah kemampuan 

peserta didik mengelompokkan suatu objek menurut 

jenisnya berdasarkan sifat-sifat yang terdapat dalam 

materi.  

Contoh: peserta didik belajar suatu materi dimana 

peserta didik dapat mengelompokkan suatu objek dari 

materi tersebut sesuai sifat-sifat yang ada pada konsep. 

3) Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh 

adalah kemampuan peserta didik untuk dapat 

membedakan contoh dan bukan contoh dari suatu 

materi. Contoh: peserta didik dapat mengerti contoh 

yang benar dari suatu materi dan dapat mengerti yang 

mana contoh yang tidak benar. 

4) Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematika adalah kemampuan peserta 

didik memaparkan konsep secara berurutan yang 

bersifat matematis.  

Contoh: pada saat peserta didik belajar dikelas, peserta 

didik mampu mempresentasikan atau memaparkan 

suatu materi secara berurutan. 

5) Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup dari suatu konsep adalah kemampuan peserta 

didik mengkaji mana syarat perlu dan mana syarat 

cukup yang terkait dalam suatu konsep materi.  

Contoh: peserta didik dapat memahami suatu materi 

dengan melihat syarat-syarat yang harus diperlukan atau 

mutlak dan yang tidak perlu harus dihilangkan. 

6) Kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur tertentu adalah kemampuan peserta 

didik menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan 

prosedur. 

Contoh: dalam belajar peserta didik harus mampu 

menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan 

langkah-langkah yang benar. 

7) Kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma ke 

pemecahan masalah adalah kemampuan peserta didik 
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menggunakan konsep serta prosedur dalam 

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari.  

Contoh: dalam belajar peserta didik mampu 

menggunakan suatu konsep untuk memecahkan 

masalah. 

Kilpatrick mengemukakan indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematik sebagai berikut:
50

 

1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi 

atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep. 

3) Menerapkan konsep secara algoritma. 

4) Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang 

telah dipelajari. 

5) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematika. 

6) Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal 

atau eksternal. 

Adapun indikator yang peneliti gunakan adalah 

indikator pemahaman konsep menurut tim Pusat 

Pengembangan Penataan Guru (PPPG) matematika: 

1) Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep adalah 

kemampuan peserta didik untuk mengungkapkan 

kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya. 

2) Kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai dengan konsep adalah kemampuan 

peserta didik mengelompokkan suatu objek menurut 

jenisnya berdasarkan sifat-sifat yang terdapat dalam 

materi.  

3) Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh 

adalah kemampuan peserta didik untuk dapat 

membedakan contoh dan bukan contoh dari suatu 

materi.  

4) Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematika adalah kemampuan peserta 

                                                 
50Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. 
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didik memaparkan konsep secara berurutan yang 

bersifat matematis.  

5) Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup dari suatu konsep adalah kemampuan peserta 

didik mengkaji mana syarat perlu dan mana syarat 

cukup yang terkait dalam suatu konsep materi.  

6) Kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur tertentu adalah kemampuan peserta 

didik menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan 

prosedur. 

7) Kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma ke 

pemecahan masalah adalah kemampuan peserta didik 

menggunakan konsep serta prosedur dalam 

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari.  

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 

Konsep  

Menurut Djamarah ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pemahaman seseorang diantaranya:
51

 

1) Faktor internal, meliputi psikologis, pematangan 

fisik dan psikis. 

2) Faktor eksternal (dari luar diri), meliputi faktor 

sosial dan budaya. 

3) Faktor lingkungan fisik, meliputi faktor lingkungan 

spiritual (keagamaan). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman peserta 

didik sebagai berikut: 

1) Faktor internal (dari dalam diri) meliputi:  

a) Faktor jasmaniah (fisiologi), yaitu keadaan 

panca indera yang sehat tidak mengalami 

cacat (gangguan) tubuh, sakit atau 

perkembangan yang tidak sempurna. 

b) Faktor psikologis, yaitu kecerdasan, minat, 

bakat, dan potensi prestasi yang dimiliki. 

                                                 
51Iswandi Syahrial Nupin, Pola Pengembangan Karier Pustakawan Melalui 

Motivasi Kerja Dan Pemahaman Teknis Jabatan Fungsional, ed. Abdul (Jawa Barat: 

CV Adanu Abimata, 2021). 
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c) Faktor kematangan fisik atau psikis. 

d) Faktor pengalaman. 

e) Faktor intelegensia.  

2) Faktor Eksternal (dari luar diri) meliputi:
52

 

a) Faktor sosial, seperti lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah, lingkungan kelompok 

dan lingkungan masyarakat. 

b) Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu 

pengetahuan, teknologi dan kesenian. 

c) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas 

rumah dan sekolah. 

d) Faktor lingkungan spiritual (keagamaan). 

e) Faktor pendidikan. 

f) Faktor pekerjaan. 

4. Matematika Sekolah Dasar 

Menurut James matematika adalah ilmu tentang logika 

mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang 

berhubungan satu dengan yang lainnya.
53

 Ruseffendi berpendapat 

matematika adalah ilmu tentang pola keteraturan, ilmu tentang 

struktur terorganisir, mulai dari unsur-unsur yang tidak 

terdefinisikan ke aksioma dan postulat dan akhirnya ke dalil.
54

 

Hujodo mengartikan matematika adalah suatu alat untuk 

mengembangkan cara berpikir.
55

 Berdasarkan definisi diatas 

dapat disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika 

yang membantu untuk mengembangkan cara berpikir. 

Firdaus, Kailani, Bakar, Bin, dan Bakry menegaskan bahwa 

matematika sebagai salah satu disiplin ilmu berkontribusi dalam 

pengembangan IPTEK, solutif dalam persoalan kehidupan, serta 

membekali kemampuan berpikir dan berargumentasi.
56

 

                                                 
52Agus Setiawan, Model Projecj-Based Learning Pengendalian Terbuka (Open 

Loop), Cet. I (Bekasi: Micro Media Teknologi, 2022). 
53Dilla Desvi Yolanda, Pemahaman Konsep Matematika Dengan Metode 

Discovery., (Guepedia, 2020). 
54Hasan Sastra Negara, Konsep Dasar Matematika Untuk PGSD, Cet. III 

(Bandar Lampung: CV. Anugrah Utama Raharja (AURA), 2016). 
55Hasan Sastra Negara, Pembelajaran Matematika MI/SD, 2019. 
56Silfanus Jelatu Adrianus A. Jeheman, Bedilius Gunur, ―Pengaruh Pendekatan 

Matematika Realistik Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa,‖ Mosharafa: 
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Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting 

dalam kaitannya dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Matematika telah dipelajari sejak SD hingga 

Perguruan Tinggi. Maka tidak heran jika matematika dianggap 

sebagai rajanya ilmu pengetahuan.
57

 

Tujuan pembelajaran matematika diajarkan disekolah dapat 

dibagi menjadi dua tujuan, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. 

Adapun tujuan umum pembelajaran matematika adalah agar 

peserta didik mampu menggunakan matematika untuk 

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan tujuan khusus dari pembelajaran matematika menurut 

Depdiknas adalah sebagai berikut:
58

  

a. Peserta didik mampu berpikir kritis, logis, dan sistematis 

dalam kaitannya pembuatan kesimpulan secara generalisasi 

dan penyusunan sebuah bukti. 

b. Mengajarkan peserta didik untuk melakukan operasi hitung 

dan pengukuran secara teliti, tepat, dan cermat. 

c. Peserta didik mampu menggunakan konsep dan prosedur 

dalam pemecahan masalah matematika secara efektif dan 

efisien. 

d. Mengajarkan peserta didik untuk berpikir secara 

komunikatif dengan mengungkapkan ide dan gagasannya 

melalui tabel, diagram, maupun dalam bentuk simbol-

simbol. 

e. Melatih peserta didik untuk memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi dan kemampuan untuk mencoba dalam memecahkan 

masalah matematika. 

Matematika berperan penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia. Oleh karena itu, pembelajaran 

matematika digunakan sebagai proses pembentukan ide dalam 

                                                                                                         
Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 8, no. 2 (2019): 192, 

https://doi.org/https://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/mosharafa/article/vie

w/mv8n2_02. 
57Rahman et al., ―The Implementation of APIQ Creative Mathematics Game 

Method in the Subject Matter of Greatest Common Factor and Least Common 

Multiple in Elementary School.‖ 
58Erna Yayuk, Pembelajaran Matematika SD, ed. Ari Dwi Haryanto, Cet. I 

(Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2019), 4-5. 
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penalaran tentang konsep dan hubungannya dengan konsep lain. 

Pembelajaran matematika juga berkaitan dengan relasi dan 

simbol yang dapat dikaitkan dengan kenyataan.
59

  

B. Kerangka Berpikir 

Uma mengemukakan bahwa kerangka berpikir merupakan model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 

faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
60

 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah yang penting. Agar dapat dengan mudah 

menyelesaikan masalah itu dengan baik sehingga dapat dijadikan 

acuan dalam pembahasan nantinya. Begitu pula dengan penelitian ini 

memerlukan kerangka pikir.  

Pada kondisi awal pembelajaran Matematika di SD Negeri Liman 

Sari masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai 

ulangan harian matematika peserta didik kelas III diperoleh informasi 

bahwa terdapat 38 peserta didik atau 66% belum mencapai KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 68. Rendahnya hasil belajar 

peserta didik disebabkan karena peserta didik yang kurang memahami 

pemahaman konsep matematika. Rendahnya pemahaman konsep 

matematika disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya yaitu 

metode pembelajaran yang digunakan guru belum bervariatif. Oleh 

sebab itu, diperlukan metode pembelajaran yang cocok untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik di SD 

Negeri Liman Sari. 

Dalam penelitian ini, terdapat satu jenis variabel bebas atau 

independen (X) yaitu metode Aritmatika Plus Intelegensi Quantum 

(APIQ), sedangkan variabel terikat atau dependen (Y) yaitu 

pemahaman konsep matematika. Penelitian ini menggunakan dua 

kelas perlakuan, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

                                                 
59Indri Septiani Siska Andriani, ―Etnomatematika Motif Ceplokan Batik 

Yogyakarta Dalam Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika Siswa,‖ Delta: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, Vol. 8, no. 1 (2020): 82, 

https://doi.org/https://core.ac.uk/download/pdf/287167805.pdf. 
60 Elfrianto and Gusman Lesmana, Metodologi Penelitian Pendidikan, ed. 

Bahdin Nur Tanjung (Medan: Umsu Press, 2022). 
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eksperimen menggunakan metode Aritmatika Plus Intelegensi 

Quantum (APIQ) dan kelas kontrol menggunakan metode inquiri.  

Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh metode Aritmatika Plus 

Intelegensi Quantum (APIQ) terhadap pemahaman konsep 

matematika sekolah dasar. Tujuan dari kerangka berpikir ini untuk 

mengetahui langkah-langkah dan prosedur yang dilakukan agar 

tercapai tujuan dengan  baik. Setelah memberikan tes yang 

disesuaikan dengan indikator yang akan dicapai dan telah valid. 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian. Hipotesis diperlukan untuk tingkat kebenaran 

tertinggi. Hipotesis diperlukan untuk mengarahkan langkah-langkah 

penelitian, mengumpulkan data, melakukan analisis, uji prasyarat 

analisis, uji hipotesis dan menarik kesimpulan.
61

 

 

 

 

                                                 
61M. E Winarto, Metodologi Penelitian Dalam Pendidikan Jasmani (Malang: 

Universitas Negeri Malang (UM Press), 2018). 

Terdapat Pengaruh antara Metode Pembelajaran 

APIQ dan Metode Pembelajaran Diskusi 

Kelas Kontrol Menerapkan 

Pembelajaran Metode Diskusi 

Kelas Eksperimen Menerapkan 

Pembelajaran Metode  APIQ 

MATEMATIKA 
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis Penelitian 

Terdapat Pengaruh Metode Aritmatika Plus Intelegensi Quantum 

(APIQ) Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Sekolah 

Dasar.  

2. Hipotesis Statistik 

    : (Tidak ada pengaruh metode Aritmatika Plus Intelegensi 

Quantum (APIQ) terhadap pemahaman konsep matematika 

sekolah dasar). 

   : (ada pengaruh metode Aritmatika Plus Intelegensi Quantum 

(APIQ) terhadap pemahaman konsep matematika sekolah dasar).
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Lampiran 1 

DAFTAR RESPONDEN KELAS UJI COBA 

NO Responden (N) Jenis Kelamin 

1 Adiba Salsabila P 

2 Ahmad Haikal L 

3 Al Habib Khailani L 

4 Zahra Azhari P 

5 Alroy Arghad Waguna L 

6 Amanda Indira Khalisya P 

7 Aufa Zanira audy P 

8 Billy Aqeela Adam L 

9 Bintang fajar Ramadhan L 

10 Bilqis Queenbi Melkisya P 

11 Davin Alviano L 

12 Dzakwan Rafif Nabil L 

13 Fika Rifani Putri P 

14 Gading Pratama L 

15 Jibran Muhammad L 

16 Kenzi Raka Aydin L 

17 Kenzo Dzikardo L 

18 Kirana Fauzia Azzahra P 

19 M Dzaiful Rahman L 

20 Muhammad  Fadil Zahlan L 

21 Muhammad Refan Al Faru L 

22 Mustika Aura Wahyudi P 

23 Naira Andriena Fatina P 

24 Nazril Bima L 

25 Ratifa Nadira P 

26 Rismala Dewi P 

27 Siska Siti Nurjannah P 

28 Syakira Nadya Peserta didiknto P 

29 Tiara Sari P 

30 Tora Pamengku L 
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Lampiran 2 

DAFTAR RESPONDEN DAN KODE KELAS 

EKSPERIMENDAN KELAS KONTROL 

KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 

KO

DE 

NAMA PESERTA 

DIDIK 

JENIS 

KELAMIN 
KO

DE 

NAMA 

PESERTA 

DIDIK 

JENIS 

KELAMIN 

E-

01 
Aldo Defani L 

K-

01 Afiful Akhsan 
L 

E-

02 
Amelia Sherliva P 

K-

02 

Ahmad Yusuf 

Supriyanto 
L 

E-

03 

Asiyah Lulul 

Husna 
P 

K-

03 Alfia Rahmadani 
P 

E-

04 

Avika Tri 

Anggraini 
P 

K-

04 

Anastasia Citra 

Widyawati 
P 

E-

05 
Bayu Ryandika L 

K-

05 Arga Yudiska 
L 

E-

06 

Brylian Galih 

Putra Ramadhan 
L 

K-

06 Arly Imelda Sari 
P 

E-

07 

Cincin Ridho 

Pratama 
L 

K-

07 

Arviona Aulia 

Dian 
P 

E-

08 
Desy Silvianti P 

K-

08 

Assyfa Khoirun 

Nissa 
P 

E-

09 
Febian Jafran Rafif L 

K-

09 Bayu Setiawan 
L 

E-

10 
Refa Mega Saputri P 

K-

10 Bimantara 
L 

E-

11 
Haikal Alfaro L 

K-

11 Chellsy 
P 

E-

12 
Husni P 

K-

12 

Defi Asqiyatul 

Jannah 
P 

E-

13 

Intan Aulia Dea 

Pratiwi 
P 

K-

13 Eka Febrianto 
L 

E-

14 

Kayla Alifia 

Zafarani 
P 

K-

14 

Khovifah 

Lailatul Hidayah 
P 

E- Linda Adiba P K- Leni Krisnawati P 
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15 Fahriza 15 

E-

16 

M Bayu Sabdo 

Kuncoro 
L 

K-

16 M Wafi Yassar 
L 

E-

17 

Muhammad Ibnu 

Farhan 
L 

K-

17 M. Dafa Saputra 
L 

E-

18 

Natasya Putri 

Anindya 
P 

K-

18 M. Ibnu Sholeh 
L 

E-

19 

Nazwa Vanesa 

Putri  
P 

K-

19 Nailul Husniah 
P 

E-

20 
Nike Putri Camelia P 

K-

20 Resti Oktavia 
P 

E-

21 

Permata Putra 

Darma 
L 

K-

21 Reza Aldi Desta 
L 

E-

22 

Raditya 

Firmansyah 
L 

K-

22 

Rindu Indi 

Bunga Nirwana 
P 

E-

23 
Rifa Afandifa P 

K-

23 

Riyani Gita 

Lestari 
P 

E-

24 

Ririn Ayu Anisa 

Putri 
P 

K-

24 

Robbi Hayrin 

Perdana 
L 

E-

25 
Sabrina Enda Prilia P K-

25 

Salwa 

Arinatulfil 

Qiyam 

P 

E-

26 

Satrio Nugroho 

Utama 
L 

K-

26 

Sanjaya 

Firmansyah 
L 

E-

27 
Tio Dezta Pratama L 

K-

27 

Syahla Asyifatul 

Qolbi 
P 
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Lampiran 3 

INSTRUMEN PENELITIAN  

PEDOMAN SOAL UJI COBA UNTUK PESERTA DIDIK 

Mata Pelajaran: Matematika 

Pokok Bahasan: FPB dan KPK 

Kelas/ Semester: IV/I 

Petunjuk 

 Awali dengan membaca basmalah 

 Baca soal dengan cermat 

 Kerjakan soal dengan teliti 

 Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu 

 

Soal 

1. Bilangan prima adalah ... 

2. Faktor dari bilangan 15 ... 

3. Faktor dari bilangan 32 ... 

4. Tentukan kelipatan dari 5 yang kurang dari 50 ... 

5. Tentukan kelipatan dari 7 yang kurang dari 50 ... 

6. Tentukan kelipatan dari 11 kurang dari 60 ... 

7. Tentukan faktorisasi prima dari 40 .... 

8. Tentukan FPB dari 20 dan 30 ... 

9. Tentukan FPB dari 8 dan 10 ... 

10. Tentukan KPK dari 10 dan 15 

11. Tentukan FPB dari 40 dan 50 ... 

12. Lampu A menyala setiap 6 menit sekali dan lampu B menyala 

setiap 8 menit sekali. Pada menit ke berapa lampu A dan B 

menyala secara bersamaan? 

13. Ibu mempunyai lampu merah yang menyala setiap 40 detik dan 

lampu biru menyala setiap 50 detik. Pada detik ke berapa lampu 

merah dan biru menyala secara bersamaan? 

14. Pak Yudi memiliki 44 apel dan  50 jeruk. Apel dan jeruk tersebut 

akan dimasukkan ke dalam kantong plastik. Berapa kantong plastik 

yang dibutuhkan, jika setiap kantong berisi apel dan jeruk dengan  

jumlah  yang sama?  

15. Bu Umi mempunyai 54 kue bronis dan 63 kue donat. Kue tersebut 

akan dimasukkan ke dalam kardus dengan jumlah yang sama 

banyak. Maka kardus yang digunakan ibu sebanyak?  
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15 

X 

1 15 

3 5 

 

Lampiran 4 

ALTERNATIF JAWABAN INSTRUMEN UJI COBA 

PEMAHAMAN KONSEP 

No. Penyelesaian Skor Skor 

total 

1. Tidak menjawab 0 4 

Suatu bilangan yang mempunyai tepat dua pembagi 2 

Suatu bilangan yang mempunyai tepat dua pembagi, 

yaitu dirinya sendiri 

1 

Suatu bilangan yang mempunyai tepat dua pembagi, 

yaitu dirinya sendiri 

dan satu. 

1 

2. Tidak menjawab 0 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor dari bilangan 15 adalah 1, 3, 5, 15. 

Jadi, faktor prima dari 15 adalah 3 dan 5 

2 

1 

1 

3 Tidak menjawab 0 4 

 32  2 

X 

1 32 

2 16 

4 8 

Faktor dari bilangan 32 

adalah 1, 2, 4, 8, 16, 32. 

Jadi, faktor prima dari 32 

adalah 2. 

1 

1 
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4. Tidak menjawab 0 4 

Kelipatan dari 5  

Jawab: 

1 X 5= 5 

2 X 5=10 

3 X 5= 15 

4 X 5= 20 

5 X 5= 25 

6 X 5= 30 

7 X 5= 35 

8 X 5= 40 

9 X 5= 45 

Jadi, kelipatan dari 5 =5, 10, 15, 20, 25, 30, 35, 40, 

45 

1 

2 

1 

5. Tidak menjawab 0  

 Kelipatan 7  

Jawab: 

1 X 7= 7 

2 X 7= 14 

3 X 7= 21 

4 X 7= 28 

5 X 7= 35 

6 X 7= 42 

7 X 7= 49 

Jadi, kelipatan dari 7= 7, 14, 21, 28, 35, 42, 49 

1 4 

2 

1 

6. Tidak menjawab 0  

Kelipatan 11 Jawab: 

1 X 11= 11 

2 X 11= 22 

3 X 11= 33 

4 X 11= 44 

5 X 11= 55 

Jadi, kelipatan dari 11= 11, 22, 33, 44, 55 

1 4 

2 

1 

7. Tidak menjawab 0 4 
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langkah-langah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi, faktorisasi prima dari 40 = 2 × 2 × 2 × 5 

=2
3
 × 5 

4 

8 Tidak menjawab 0 4 

FPB dari 20 dan 30. 

20 

X 

1 20 

2 10 

 

 

 

 

 

 

Faktor bilangan dari 20 adalah 1, 2, 10, 20 

Faktor bilangan dari 30 adalah 1, 2, 3, 5, 6, 10, 15, 

30 

Faktor persekutuan dari 20 dan 30 adalah 1, 2, 10 

Jadi, FPB dari 20 dan 30 adalah 10. 

2 

1 

1 

9. Tidak menjawab 0 4 

 

 

 

 

 

2 

2 
20 

2 10 

2 5 

40 

30 

X 

1 30 

2 15 

3 10 

5 6 
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FPB dari 8 dan 10 

8 

X 

1 8 

2 4 

 

 

 

Faktor bilangan dari 8 adalah 1, 2, 4, 8 

Faktor bilangan dari 10 adalah 1, 2, 5, 10 

Faktor persekutuan dari 8 dan 10 adalah 1, 2 

Jadi, FPB dari 8 dan 10 adalah 2 

1 

1 

10. Tidak menjawab 0 4 

KPK dari 10 dan 15 

Kelipatan 10 = 10, 20, 30, 40, 50, ... 

Kelipatan 15 = 15, 30, 45, 60, ... 

Faktor persekutuan dari 10 dan 15 adalah 30 

Jadi, KPK dari 40 dan 50 adalah 30. 

2 

1 

1 

11. Tidak menjawab 0 4 

FPB dari 40 dan 50  

40 

X 

1 40 

2 20 

4 10 

 

 

 

Faktor bilangan dari 40 adalah 1, 2, 4, 10, 20, 40 

Faktor bilangan dari 50 adalah 1, 2, 5, 10, 25, 50 

Faktor persekutuan dari 40 dan 50 adalah 1, 2, 10 

Jadi, FPB dari 40 dan 50 adalah 10 

2 

1 

1 

12. Tidak menjawab 0 4 

Langkah-langkah: 

Untuk menyelesaikan soal cerita diatas menggunakan 

1 

10 

X 

1 10 

2 5 

 

50 

X 

1 50 

2 25 

5 10 
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KPK, yakni dari bilangan 6 dan 8. 

Jawaban: 

Kelipatan 6 = 6, 12, 18, 24, 30, 36, ... 

Kelipatan 8 = 8, 16, 24, 32, 40, ... 

Faktor persekutuan dari 6 dan 8 adalah 24 

KPK dari 6 dan 8 adalah 24. 

Jadi, lampu menyala secara bersamaan setai 24 detik. 

1 

1 

1 

13. Tidak menjawab 0 4 

Langkah-langkah: 

Untuk menyelesaikan soal cerita diatas menggunakan 

KPK, yakni dari 40 dan 50. 

Jawaban: 

Kelipatan 40 = 40, 80, 120, 160, 200, 240, ... 

Kelipatan 50 = 50, 100, 150, 200, 250, ... 

Faktor persekutuan dari 40 dan 50 adalah 200 

KPK dari 40 dan 50 adalah 200. 

Jadi, lampu menyala bersamaan setiap 200 detik 

1 

1 

1 

1 

14. Tidak menjawab 0 4 

Langkah-langkah: Untuk menyelesaikan soal cerita 

diatas menggunakan FPB, yakni dari 44 dan 50. 

Jawaban: 

FPB dari 44 dan 50  

44 

X 

1 44 

2 22 

4 11 

 

 

 

Faktor bilangan dari 44 adalah 1, 2, 4, 11, 22, 44 

Faktor bilangan dari 50 adalah 1, 2, 5, 10, 25, 50 

Faktor persekutuan dari 40 dan 50 adalah 1, 2 

FPB dari 40 dan 50 adalah 2. 

1 

1 

1 

1 

15. Tidak menjawab 0 4 

50 

X 

1 50 

2 25 

5 10 

 



83 

 

Langkah-langkah:Untuk menyelesaikan soal cerita 

diatas menggunakan FPB, yakni dari 54 dan 63. 

Jawaban: 

FPB dari 44 dan 50  

54 

X 

1 54 

2 28 

3 18 

6 9 

 

 

Faktor bilangan dari 54 adalah 1, 2, 3, 6, 9, 18, 28, 

54 

Faktor bilangan dari 63 adalah 1, 3, 7, 9, 21, 62 

Faktor persekutuan dari 54 dan 63 adalah 1, 3, 9 

FPB dari 40 dan 50 adalah 9. 

Jadi, kardus yang dibutuhkan sebanyak 9 

1 

1 

1 

1 

  

63 

X 

1 62 

3 21 

7 9 
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Lampiran 5 

HASIL UJI COBA INSTRUMEN TES KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 Adiba Salsabila 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 3 2 2 2 26

2 Ahmad Haikal 1 2 2 1 1 1 1 3 1 2 2 2 1 2 3 25

3 Al Habib Khailani 3 3 3 3 1 1 1 3 1 2 3 3 3 2 2 34

4 Zahra Azhari 2 3 3 2 4 3 4 1 3 2 3 3 2 2 3 40

5 Alroy Arghad Waguna 3 3 3 3 2 4 2 1 4 3 4 4 2 2 1 41

6 Amanda Indira Khalisya 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 1 34

7 Aufa Zanira audy 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 38

8 Billy Aqeela Adam 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 4 3 2 2 44

9 Bintang fajar Ramadhan 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 47

10 Bilqis Queenbi Melkisya 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 2 2 46

11 Davin Alviano 2 3 3 2 3 3 3 1 4 2 3 3 3 3 2 40

12 Dzakwan Rafif Nabil 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 2 3 2 3 1 44

13 Fika Rifani Putri 2 3 3 2 2 4 2 2 4 4 4 4 2 4 2 44

14 Gading Pratama 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 41

15 Jibran Muhammad 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 38

16 Kenzi Raka Aydin 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 36

17 Kenzo Dzikardo 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 38

18 Kirana Fauzia Azzahra 3 2 2 3 2 3 2 3 2 1 3 2 3 1 2 34

19 M Dzaiful Rahman 2 3 3 2 2 4 2 2 3 2 4 2 2 1 1 35

20 Muhammad  Fadil Zahlan 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 1 1 39

21 Muhammad Refan Al Faru 2 3 3 2 4 4 4 3 3 2 4 3 3 2 3 45

22 Mustika Aura Wahyudi 3 3 3 3 2 3 2 3 4 1 3 2 3 3 2 40

23 Naira Andriena Fatina 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 3 3 2 33

24 Nazril Bima 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 39

25 Ratifa Nadira 3 3 3 3 2 3 2 1 2 4 3 2 4 2 2 39

26 Rismala Dewi 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 2 3 3 2 3 41

27 Siska Siti Nurjannah 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 4 3 0 43

28 Syakira Nadya Siswanto 2 3 3 2 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 44

29 Tiara Sari 2 3 3 2 3 4 3 3 2 2 1 2 4 0 2 36

30 Tora Pamengku 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 1 38

78 82 82 78 75 86 76 72 86 71 86 83 83 66 58 1162Jumlah

NO Responden (N)

Hasil Jawaban Responden

JUMLAHNomor Butir Soal
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Lampiran 6 

HASIL PERHITUNGAN SPSS UJI VALIDITAS 

Correlations 

  N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 N9 
N1

0 

N1

1 

N1

2 

N1

3 

N1

4 

N1

5 

JUML

AH 

N1 

Pearso

n 

Correl

ation 

1 
0.10

9 

0.10

9 

1.00

0
**

 

0.0

68 

0.0

88 

0.1

71 

0.1

52 

0.1

51 

0.1

01 

0.2

31 

0.1

08 

.46

9
**

 

0.0

3 

-

0.2

32 

.443
*
 

Sig. 

(2-

tailed) 

  
0.56

7 

0.56

7 
0 

0.7

21 

0.6

44 

0.3

67 

0.4

22 

0.4

26 

0.5

96 

0.2

19 

0.5

69 

0.0

09 

0.8

73 

0.2

18 
0.014 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

N2 

Pearso

n 

Correl

ation 

0.10

9 
1 

1.00

0
**

 

0.10

9 

0.2

56 

.46

7
**

 

0.2

02 

-

0.1

91 

0.3

1 

0.3

55 

.42

0
*
 

0.3

54 

0.2

41 

-

0.0

38 

-

0.1

59 

.570
**

 

Sig. 

(2-

tailed) 

0.56

7 
  0 

0.56

7 

0.1

73 

0.0

09 

0.2

84 

0.3

13 

0.0

96 

0.0

54 

0.0

21 

0.0

55 
0.2 

0.8

42 

0.4

02 
0.001 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

N3 

Pearso

n 

Correl

ation 

0.10

9 

1.00

0
**

 
1 

0.10

9 

0.2

56 

.46

7
**

 

0.2

02 

-

0.1

91 

0.3

1 

0.3

55 

.42

0
*
 

0.3

54 

0.2

41 

-

0.0

38 

-

0.1

59 

.570
**

 

Sig. 

(2-

tailed) 

0.56

7 
0   

0.56

7 

0.1

73 

0.0

09 

0.2

84 

0.3

13 

0.0

96 

0.0

54 

0.0

21 

0.0

55 
0.2 

0.8

42 

0.4

02 
0.001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

N4 

Pearso

n 

Correl

ation 

1.00

0
**

 

0.10

9 

0.10

9 
1 

0.0

68 

0.0

88 

0.1

71 

0.1

52 

0.1

51 

0.1

01 

0.2

31 

0.1

08 

.46

9
**

 

0.0

3 

-

0.2

32 

.443
*
 

Sig. 

(2-

tailed) 

0 
0.56

7 

0.56

7 
  

0.7

21 

0.6

44 

0.3

67 

0.4

22 

0.4

26 

0.5

96 

0.2

19 

0.5

69 

0.0

09 

0.8

73 

0.2

18 
0.014 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

N5 

Pearso

n 

Correl

ation 

0.06

8 

0.25

6 

0.25

6 

0.06

8 
1 

.47

2
**

 

.93

5
**

 

-

0.1

59 

0.3

15 

0.2

48 

0.1

28 

0.1

97 

0.1

41 

0.0

95 

0.2

07 
.660

**
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Sig. 

(2-

tailed) 

0.72

1 

0.17

3 

0.17

3 

0.72

1 
  

0.0

08 
0 

0.4

02 

0.0

9 

0.1

87 

0.5

01 

0.2

96 

0.4

57 

0.6

17 

0.2

72 
0 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

N6 

Pearso

n 

Correl

ation 

0.08

8 

.467
**

 

.467
**

 

0.08

8 

.47

2
**

 
1 

.50

0
**

 

-

0.1

66 

.56

3
**

 

0.2

28 

.53

0
**

 

0.2

64 

0.2

12 

0.0

79 

-

0.2

52 

.698
**

 

Sig. 

(2-

tailed) 

0.64

4 

0.00

9 

0.00

9 

0.64

4 

0.0

08 
  

0.0

05 

0.3

79 

0.0

01 

0.2

26 

0.0

03 

0.1

58 

0.2

6 

0.6

77 

0.1

79 
0 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

N7 

Pearso

n 

Correl

ation 

0.17

1 

0.20

2 

0.20

2 

0.17

1 

.93

5
**

 

.50

0
**

 
1 

-

0.0

78 

0.2

94 

0.1

95 

0.1

4 

0.2

2 

0.2

2 

0.1

39 

0.0

58 
.677

**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

0.36

7 

0.28

4 

0.28

4 

0.36

7 
0 

0.0

05 
  

0.6

84 

0.1

15 

0.3

02 

0.4

62 

0.2

42 

0.2

42 

0.4

63 

0.7

62 
0 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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N8 

Pearso

n 

Correl

ation 

0.15

2 

-

0.19

1 

-

0.19

1 

0.15

2 

-

0.1

59 

-

0.1

66 

-

0.0

78 

1 

-

0.0

69 

-

0.3

59 

-

0.1

8 

-

0.1

54 

0.1

26 

-

0.1

42 

0.0

52 
-0.053 

Sig. 

(2-

tailed) 

0.42

2 

0.31

3 

0.31

3 

0.42

2 

0.4

02 

0.3

79 

0.6

84 
  

0.7

19 

0.0

52 

0.3

41 

0.4

15 

0.5

06 

0.4

54 

0.7

87 
0.781 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

N9 

Pearso

n 

Correl

ation 

0.15

1 
0.31 0.31 

0.15

1 

0.3

15 

.56

3
**

 

0.2

94 

-

0.0

69 

1 
0.1

86 

.37

3
*
 

.36

9
*
 

0.0

03 

.38

7
*
 

-

0.1

56 

.650
**

 

Sig. 

(2-

tailed) 

0.42

6 

0.09

6 

0.09

6 

0.42

6 

0.0

9 

0.0

01 

0.1

15 

0.7

19 
  

0.3

25 

0.0

42 

0.0

45 

0.9

85 

0.0

34 

0.4

09 
0 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

N10 

Pearso

n 

Correl

ation 

0.10

1 

0.35

5 

0.35

5 

0.10

1 

0.2

48 

0.2

28 

0.1

95 

-

0.3

59 

0.1

86 
1 

0.1

11 

.39

2
*
 

-

0.0

26 

0.3

43 

-

0.0

69 

.457
*
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Sig. 

(2-

tailed) 

0.59

6 

0.05

4 

0.05

4 

0.59

6 

0.1

87 

0.2

26 

0.3

02 

0.0

52 

0.3

25 
  

0.5

59 

0.0

32 

0.8

92 

0.0

64 

0.7

15 
0.011 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

N11 

Pearso

n 

Correl

ation 

0.23

1 

.420
*
 

.420
*
 

0.23

1 

0.1

28 

.53

0
**

 

0.1

4 

-

0.1

8 

.37

3
*
 

0.1

11 
1 

.39

9
*
 

0.0

6 

0.2

29 

-

0.1

17 

.579
**

 

Sig. 

(2-

tailed) 

0.21

9 

0.02

1 

0.02

1 

0.21

9 

0.5

01 

0.0

03 

0.4

62 

0.3

41 

0.0

42 

0.5

59 
  

0.0

29 

0.7

52 

0.2

24 

0.5

36 
0.001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

N12 

Pearso

n 

Correl

ation 

0.10

8 

0.35

4 

0.35

4 

0.10

8 

0.1

97 

0.2

64 

0.2

2 

-

0.1

54 

.36

9
*
 

.39

2
*
 

.39

9
*
 

1 

-

0.1

97 

0.3

41 

-

0.1

69 

.516
**

 

Sig. 

(2-

tailed) 

0.56

9 

0.05

5 

0.05

5 

0.56

9 

0.2

96 

0.1

58 

0.2

42 

0.4

15 

0.0

45 

0.0

32 

0.0

29 
  

0.2

97 

0.0

65 

0.3

71 
0.003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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N13 

Pearso

n 

Correl

ation 

.469
**

 

0.24

1 

0.24

1 

.469
**

 

0.1

41 

0.2

12 

0.2

2 

0.1

26 

0.0

03 

-

0.0

26 

0.0

6 

-

0.1

97 

1 

-

0.1

64 

-

0.1

01 

0.332 

Sig. 

(2-

tailed) 

0.00

9 
0.2 0.2 

0.00

9 

0.4

57 

0.2

6 

0.2

42 

0.5

06 

0.9

85 

0.8

92 

0.7

52 

0.2

97 
  

0.3

86 

0.5

96 
0.073 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

N14 

Pearso

n 

Correl

ation 

0.03 

-

0.03

8 

-

0.03

8 

0.03 
0.0

95 

0.0

79 

0.1

39 

-

0.1

42 

.38

7
*
 

0.3

43 

0.2

29 

0.3

41 

-

0.1

64 

1 

-

0.0

35 

.374
*
 

Sig. 

(2-

tailed) 

0.87

3 

0.84

2 

0.84

2 

0.87

3 

0.6

17 

0.6

77 

0.4

63 

0.4

54 

0.0

34 

0.0

64 

0.2

24 

0.0

65 

0.3

86 
  

0.8

55 
0.042 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

N15 

Pearso

n 

Correl

ation 

-

0.23

2 

-

0.15

9 

-

0.15

9 

-

0.23

2 

0.2

07 

-

0.2

52 

0.0

58 

0.0

52 

-

0.1

56 

-

0.0

69 

-

0.1

17 

-

0.1

69 

-

0.1

01 

-

0.0

35 

1 -0.032 
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Sig. 

(2-

tailed) 

0.21

8 

0.40

2 

0.40

2 

0.21

8 

0.2

72 

0.1

79 

0.7

62 

0.7

87 

0.4

09 

0.7

15 

0.5

36 

0.3

71 

0.5

96 

0.8

55 
  0.869 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

JUML

AH 

Pearso

n 

Correl

ation 

.443
*
 

.570
**

 

.570
**

 

.443
*
 

.66

0
**

 

.69

8
**

 

.67

7
**

 

-

0.0

53 

.65

0
**

 

.45

7
*
 

.57

9
**

 

.51

6
**

 

0.3

32 

.37

4
*
 

-

0.0

32 

1 

Sig. 

(2-

tailed) 

0.01

4 

0.00

1 

0.00

1 

0.01

4 
0 0 0 

0.7

81 
0 

0.0

11 

0.0

01 

0.0

03 

0.0

73 

0.0

42 

0.8

69 
  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 7 

HASIL PERHITUNGAN SPSS UJI RELIABILITAS 

 

Reliability 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.732 15 

  



93 

 

Lampiran 8 

HASIL PERHITUNGAN SPSS UJI TINGKAT KESUKARAN 

Statistics 

 

N

1 

N

2 

N

3 

N

4 

N

5 

N

6 

N

7 

N

8 

N

9 

N

10 

N

11 

N

12 

N

13 

N

14 

N

15 

N Vali

d 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Miss

ing 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 2.

60 

2.

73 

2.

73 

2.

60 

2.

50 

2.

87 

2.

53 

2.

40 

2.

87 

2.

37 

2.

87 

2.

77 

2.

77 

2.

20 

1.

93 

Maxim

um 

3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

 

Nomor 1 

TK=
    

   
 = 

    

 
 = 0,86 (Mudah) 

Nomor 2 

TK=
    

   
 = 

    

 
 = 0,91 (Mudah) 

Nomor 3 

TK=
    

   
 = 

    

 
 = 0,91 (Mudah) 

Nomor 4 

TK=
    

   
 = 

    

 
 = 0,86 (Mudah) 

Nomor 5 

TK=
    

   
 = 

    

 
 = 0,625 (Mudah) 

Nomor 6 

TK=
    

   
 = 

    

 
 = 0,71 (Mudah) 

Nomor 7 

TK=
    

   
 = 

    

 
 = 0,84 (Mudah) 

Nomor 8 

TK=
    

   
 = 

    

 
 = 0,8 (Mudah) 

 

Nomor 9 

TK=
    

   
 = 

    

 
 = 0,71 (Mudah) 

Nomor 10 

TK=
    

   
 = 

    

 
 = 0,59 (Sedang) 

Nomor 11 

TK=
    

   
 = 

    

 
 = 0,71 (Mudah) 

Nomor 12 

TK=
    

   
 = 

    

 
 = 0,69 (Sedang) 

Nomor 13 

TK=
    

   
 = 

    

 
 = 0,69 (Sedang) 

Nomor 14 

TK=
    

   
 = 

    

 
 = 0,55 (Sedang) 

Nomor 15 

TK=
    

   
 = 

    

 
 = 0,64 (Sedang) 
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Lampiran 9 

HASIL PERHITUNGAN SPSS UJI DAYA BEDA 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

N1 36.13 25.016 .350 .718 

N2 36.00 24.828 .508 .710 

N3 36.00 24.828 .508 .710 

N4 36.13 25.016 .350 .718 

N5 36.23 21.909 .544 .691 

N6 35.87 21.154 .581 .684 

N7 36.20 21.959 .571 .689 

N8 36.33 28.230 -.188 .767 

N9 35.87 21.637 .522 .693 

N10 36.37 23.964 .315 .720 

N11 35.87 22.671 .447 .704 

N12 35.97 24.102 .411 .711 

N13 35.97 25.413 .209 .730 

N14 36.53 24.809 .230 .729 

N15 36.80 28.097 -.171 .766 

 

Maka dihasilkan seperti berikut: 

Nomor Soal Corrected Item-Total Correlation Keterangan 

1 0,350 Cukup 

2 0,508 Baik 

3 0,508 Baik 

4 0,350 Cukup 

5 0,544 Baik 

6 0,581 Baik 

7 0,571 Baik 

8 -0,188 Jelek 

9 0,522 Cukup 

10 0,315 Cukup 

11 0,477 Baik 
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12 0,411 Baik 

13 0,209 Cukup 

14 0,230 Cukup 

15 -0,171 Jelek 
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Lampiran 10 

SILABUS MATEMATIKA 

Satuan Pendidikan : SD Negeri Liman Sari  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas /Semester : IV/Ganjil 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

 

Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 
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Mata 

Pelajar

an Kompeten

si Dasar 

Indikator  

Materi 

Pembelaj

aran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alok

asi 

Wak

tu 

Pendidi

kan 

Pengua

tan 

karakte

r 

Penilaian Sumber 

Belajar 

Matema

tika 

3.4 

Menjel

askan 

faktor 

dan 

kelipata

n suatu 

bilanga

n 

4.4 

Mengid

entifika

si 

faktor 

dan 

3.4.1  

Menentukan 

faktor 

bilangan 

4.4.1Menyelesai

kan masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

faktor 

bilangan 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Faktor 

dan 

Kelipatan 

 Memperha

tikan 

gambar/ilu

strasi/alat 

peraga 

yang 

berkaitan 

dengan 

faktor dan 

kelipatan 

suatu 

bilangan. 

Misal: Jika 

ada 36 

pemain 

 1

2

 

J

P 

  Penil

aian 

sikap 

 Tes 

lisan 

dan 

tulisa

n 

 Tes 

psiko

motor

ik 

 Penu

gasan 

 Proye

  Buku 

Peserta 

didik 

MATE

MATIK

A Kelas 

IV 

 Buku 

Petunjuk 

Guru 

MATE

MATIK

A Kelas 

IV 

 Modul/b
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Mata 

Pelajar

an Kompeten

si Dasar 

Indikator  

Materi 

Pembelaj

aran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alok

asi 

Wak

tu 

Pendidi

kan 

Pengua

tan 

karakte

r 

Penilaian Sumber 

Belajar 

kelipata

n suatu 

bilanga

n 

 

musik 

dalam 

marching 

band maka 

akan ada 

beberapa 

formasi 

baris 

berbaris 

(tetap 

dalam 

parade) 

yang dapat 

mereka 

susun, 

k 

 Prakti

k 

ahan ajar 

 Internet 

 Modul 

lain yang 

relevan 
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Mata 

Pelajar

an Kompeten

si Dasar 

Indikator  

Materi 

Pembelaj

aran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alok

asi 

Wak

tu 

Pendidi

kan 

Pengua

tan 

karakte

r 

Penilaian Sumber 

Belajar 

misalnya 

formasi 9 

baris dan 

setiap 

baris ada 4 

orang 

pemain 

musik 

 Menentuk

an cara 

mencari 

faktor dari 

bilangan 

yang 

ditentukan 
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Mata 

Pelajar

an Kompeten

si Dasar 

Indikator  

Materi 

Pembelaj

aran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alok

asi 

Wak

tu 

Pendidi

kan 

Pengua

tan 

karakte

r 

Penilaian Sumber 

Belajar 

dengan 

pohon 

faktor dan 

tabel 

 Menuliska

n kelipatan 

dari 

bilangan 

yang 

ditentukan 

 Mengguna

kan 

konsep 

faktor dan 

kelipatan 
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Mata 

Pelajar

an Kompeten

si Dasar 

Indikator  

Materi 

Pembelaj

aran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alok

asi 

Wak

tu 

Pendidi

kan 

Pengua

tan 

karakte

r 

Penilaian Sumber 

Belajar 

suatu 

bilangan 

untuk 

menyelesa

ikan 

masalah 

 Menyajika

n 

penyelesai

an masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

faktor dan 

kelipatan 
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Mata 

Pelajar

an Kompeten

si Dasar 

Indikator  

Materi 

Pembelaj

aran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alok

asi 

Wak

tu 

Pendidi

kan 

Pengua

tan 

karakte

r 

Penilaian Sumber 

Belajar 

suatu 

bilangan 

 3.5 

Menjel

askan 

bilanga

n prima 

4.5 

Mengid

entifika

si 

bilanga

n prima 

 

3.5.1 Memaha

mi 

pengerti

an 

bilangan 

prima 

3.5.2 Memaha

mi cara 

mencari 

bilangan 

prima 

3.5.3 Menyaji

kan 

Bilangan 

Prima 

 Mengamat

i bilangan 

dari 1 

sampai 

100 dalam 

bentuk 

tabel 

persegi, 

kemudian 

mencari 

bilangan 

prima 

antara 1-

 6

 

J

P 

  Penil

aian 

sikap 

 Tes 

lisan 

dan 

tulisa

n 

 Tes 

psiko

motor

ik 

 Penu

  Buku 

Peserta 

didik 

MATE

MATIK

A Kelas 

IV 

 Buku 

Petunjuk 

Guru 

MATE

MATIK

A Kelas 
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Mata 

Pelajar

an Kompeten

si Dasar 

Indikator  

Materi 

Pembelaj

aran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alok

asi 

Wak

tu 

Pendidi

kan 

Pengua

tan 

karakte

r 

Penilaian Sumber 

Belajar 

penyele

saian 

masalah 

yang 

terkait 

dengan 

bilanga

n prima 

100 

 Mencerma

ti 

permasala

han sehari-

hari yang 

berkaitan 

dengan 

bilangan 

prima 

 Menyelesa

ikan 

masalah 

yang 

terkait 

gasan 

 Proye

k 

 Prakti

k 

IV 

 Modul/b

ahan ajar 

 Internet 

 Modul 

lain yang 

relevan 
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Mata 

Pelajar

an Kompeten

si Dasar 

Indikator  

Materi 

Pembelaj

aran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alok

asi 

Wak

tu 

Pendidi

kan 

Pengua

tan 

karakte

r 

Penilaian Sumber 

Belajar 

dengan 

bilangan 

prima 

 Menyajika

n 

penyelesai

an masalah 

yang 

terkait 

dengan 

bilangan 

prima 

 3.6 

Menjel

askan 

3.6.1 Memaha

mi 

pengerti

FPB dan 

KPK 

 Mengident

ifikasi 

faktor dari 

 2

4

 

  Penil

aian 

sikap 

  Buku 

Peserta 

didik 
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Mata 

Pelajar

an Kompeten

si Dasar 

Indikator  

Materi 

Pembelaj

aran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alok

asi 

Wak

tu 

Pendidi

kan 

Pengua

tan 

karakte

r 

Penilaian Sumber 

Belajar 

dan 

menent

ukan 

faktor 

perseku

tuan, 

faktor 

perseku

tuan 

terbesar 

(FPB), 

kelipata

n 

perseku

tuan, 

an 

bilangan 

FPB dan 

KPK 

3.6.2 Mengan

alisis 

cara 

mencari 

FPB dari 

dua 

bilangan 

yang 

ditentuk

an 

3.6.3 Mengan

bilangan 

yang 

ditentukan, 

paling 

tidak 

faktor dari 

dua 

bilangan 

yang 

berbeda 

 Mencari 

FPB dari 

bilangan 

yang 

ditentukan 

J

P 

 Tes 

lisan 

dan 

tulisa

n 

 Tes 

psiko

motor

ik 

 Penu

gasan 

 Proye

k 

 Prakti

k 

MATE

MATIK

A Kelas 

IV 

 Buku 

Petunjuk 

Guru 

MATE

MATIK

A Kelas 

IV 

 Modul/b

ahan ajar 

 Internet 

 Modul 
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Mata 

Pelajar

an Kompeten

si Dasar 

Indikator  

Materi 

Pembelaj

aran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alok

asi 

Wak

tu 

Pendidi

kan 

Pengua

tan 

karakte

r 

Penilaian Sumber 

Belajar 

dan 

kelipata

n 

perseku

tuan 

terkecil 

(KPK) 

dari dua 

bilanga

n 

berkaita

n 

dengan 

kehidup

an 

alisis 

cara 

mencari 

KPK 

dari dua 

bilangan 

yang 

ditentuk

an  

4.6.1 Menulis

kan 

kelipata

n dari 

bilanga

n yang 

sekurangn

ya dua 

bilangan 

dengan 

mengguna

kan 

himpunan 

faktor 

persekutua

n, pohon 

faktor, 

tabel dan 

pembagian 

Euclides 

 Mengident

lain yang 

relevan 
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Mata 

Pelajar

an Kompeten

si Dasar 

Indikator  

Materi 

Pembelaj

aran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alok

asi 

Wak

tu 

Pendidi

kan 

Pengua

tan 

karakte

r 

Penilaian Sumber 

Belajar 

sehari-

hari 

4.6 

Menyel

esaikan 

masala

h yang 

berkaita

n 

dengan 

faktor 

perseku

tuan, 

faktor 

perseku

ditentuk

an 

sekuran

gnya 

dua 

bilanga

n 

4.6.2 Menyel

esaikan 

masalah 

yang 

terkait 

dengan 

FPB 

dan 

ifikasi 

kelipatan 

dari 

bilangan 

yang 

ditentukan 

sekurangn

ya dua 

bilangan 

 Mencari 

KPK dari 

bilangan 

yang 

ditentukan 

sekurangn



108 

 

Mata 

Pelajar

an Kompeten

si Dasar 

Indikator  

Materi 

Pembelaj

aran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alok

asi 

Wak

tu 

Pendidi

kan 

Pengua

tan 

karakte

r 

Penilaian Sumber 

Belajar 

tuan 

terbesar 

(FPB), 

kelipata

n 

perseku

tuan, 

dan 

kelipata

n 

perseku

tuan 

terkecil 

(KPK) 

dari dua 

KPK 

4.6.3 Menyaji

kan 

penyeles

aian 

masalah 

yang 

terkait 

dengan 

FPB dan 

KPK 

ya dua 

bilangan 

dengan 

mengguna

kan 

himpunan 

kelipatan 

persekutua

n, pohon 

faktor dan 

tabel 

 Menyelesa

ikan 

masalah 

yang 
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Mata 

Pelajar

an Kompeten

si Dasar 

Indikator  

Materi 

Pembelaj

aran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alok

asi 

Wak

tu 

Pendidi

kan 

Pengua

tan 

karakte

r 

Penilaian Sumber 

Belajar 

bilanga

n 

berkaita

n 

dengan 

kehidup

an 

sehari-

hari 

 

terkait 

dengan 

FPB dan 

KPK 

 Menyajika

n 

penyelesai

an masalah 

yang 

terkait 

dengan 

FPB dan 

KPK 
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Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

Gatot Sinung Raharjo, S.Pd.SD 

NIP. 196307141983081002 

Liman Sari,    Juli 2023 

Guru Kelas 4   

 

 

Dewi Oktaviana 

NIP. 198601202010012029 
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Lampiran 11 

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  KELAS 

EKSPERIMEN 

KURIKULUM 2013  

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Liman Sari 

Kelas / Semester  : 4/ 1 

Fokus Pembelajaran  : Matematika 

Alokasi waktu          : (2 x 35 Menit) 

Pertemuan  : 1 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas 

dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator 

KOMPETENSI DASAR 

(KD) 

INDIKATOR 

3.4 Menjelaskan faktor dan 

kelipatan suatu bilangan 

3.4.1  Menentukan faktor bilangan 

 

4.4 Mengidentifikasi faktor dan 

kelipatan suatu bilangan 

4.4.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan faktor 

bilangan dalam kehidupan 

sehari-hari 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menjelaskan faktor dan kelipatan suatu 

bilangan.  
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2. Menjelaskan dan menentukan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

3. Mengidentifikasi faktor dan kelipatan suatu bilangan. 

4. Mengidentifikasi bilangan prima. 

5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

D. Materi Pembelajaran 

Faktor bilangan dan kelipatan bilangan 

E. Pendekatan, Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan: Saintifik 

2. Metode: Aritmatika Plus Intelegensi Quantum (APIQ) 

F. Sumber Dan Media Pembelajaran  

1. Buku guru Matematika  

2. Buku peserta didik  

3. Kertas dan wadah kecil 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Kelas dibuka dengan salam, doa 

bersama untuk memulai pembelajaran, 

menanyakan kabar 

 Memeriksa kehadiran peserta didik, 

dan melakukan tanya jawab mengenai 

aktivitas peserta didik dipagi hari 

(Religius) 

 Mengaitkan materi sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari dan 

diharapkan dikaitkan dengan 

pengalaman peserta didik 

 Memberikan informasi tentang materi 

yang akan dipelajari yaitu tentang 

faktor bilangan dan kelipatan bilangan 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

(Apresiasi) 

10 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Inti 

Mengamati 

 Guru membimbing peserta didik 

mempelajari materi pertama yaitu 

faktor bilangan 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk 

memahami bacaan tentang keadaan 

posisi penari (halaman 50) pada tahap 

pengamatan. 

 Guru membimbing peserta didik untuk 

menulis ulang bacaan pada pengamatan 

dengan bahasanya sendiri di buku 

tulisnya. 

 Guru membimbing peserta didik 

mempelajari materi kedua yaitu 

kelipatan bilangan.  

 Guru mengarahkan peserta didik untuk 

memahami bacaan tentang urutan 

bermain dari bacaan (halaman 52) 

Menanya  

(Matematika Kreatif) 

 Guru membuat pertanyaan pada empat 

lembar kertas mengenai: 

1. Kertas pertama dengan pertanyaan 

faktor bilangan adalah 

2. Kertas kedua dengan pertanyaan 

faktor dari bilangan 6  

3. Kertas ketiga dengan pertanyaan 

arti dari kelipatan bilangan 

4. Kertas keempat dengan pertanyaan 

kelipatan bilangan 5 

 Masing-masing kertas digulung dan 

dimasukkan ke dalam wadah yang 

disediakan.  

 Guru memulai permainan berhitung. 

50 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Permainan kreatif matematika ini 

dinamakan permainan berhitung. 

Proses permainannya yaitu peserta 

didik berhitung dari 1, 2, dor, 4, 5, dor 

dan mengulang lagi sampai 

mendapatkan peserta didik yang salah 

menyebutkan urutannya. Peserta didik 

yang salah menyebutkan urutannya, 

maka peserta didik tersebut mengambil 

1 gulungan kertas. Peserta didik 

diminta untuk membaca pertanyaan 

dan diberikan waktu kurang lebih 1 

menit untuk menjawab soal tersebut.  

Setelah peserta didik selesai 

menjawab, kemudian seluruh peserta 

didik bersama-sama mengulang 

jawaban tersebut. Langkah selanjutnya 

untuk mulai berhitung lagi dari 1 dan 

memulai permainan lagi. Permainan ini 

dilakukan selama kurang lebih 7 menit. 

 Menalar 

(Matematika Mandiri) 

 Guru meminta peserta didik untuk 

memahami contoh 2.1 (halaman 51) 

 Guru meminta peserta didik untuk 

memahami contoh 2.2 (halaman 53)  

Mengamati  

(Matematika Kolaboratif) 

 Guru meminta peserta didik 

berpasangan dengan teman sebangku 

kemudian melakukan tanya jawab 

mengenai contoh 2.1 dan contoh 2.2 

Mencoba  

(Matematika Disiplin) 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Guru meminta beberapa peserta didik 

maju ke depan untuk mengerjakan 

contoh soal yang ada dipapan tulis. 

 Guru membagikan lembar kerja 

matematika disiplin yang telah 

disiapkan 

 Guru meminta peserta didik untuk 

mengerjakan latihan soal yang ada pada 

lembar matematika disiplin. 

Penutup  Guru menanyakan apa yang telah  

dilakukan hari ini.  Guru bersama 

peserta didik menyimpulkan bersama 

pelajaran hari ini tentang faktor 

bilangan dan kelipatan bilangan 

 Guru menanyakan apa manfaat dapat 

belajar faktor bilangan dan kelipatan 

bilangan 

 Guru menyampaikan materi pertemuan 

berikutnya dan memotivasi peserta 

didik. 

 Guru menutup pelajaran dengan berdoa 

bersama dan salam 

10 

menit 
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H. Penilaian 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh 

guru untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta 

didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan 

laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses 

pembelajaran.  

1. Penilaian Sikap Spiritual 

N

O 

Nam

a 

Pese

rta 

didi

k 

Aspek Yang Dinilai 

n 
K

et. 

Berdoa 

sebelum 

dan 

setelah 

pelajaran 

Bersyukur 

terhadap 

hasil kerja 

yang telah 

diperoleh 

Kesadaran 

bahwa 

ilmu yang 

diperoleh 

adalah 

pemberian 

Tuhan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

                

                

 

Rumus :    
 

  
      

Keterangan: 

   Total penilaian (jumlah skor) 

N = Nilai untuk masing-masing peserta didik 

 

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak ikut berdoa 

2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak 

bersungguh-sungguh 

3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang 

bersungguh-sungguh 

4 Peserta didik ikut berdoa, dengan bersungguh-

sungguh 

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah 

diperoleh 
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Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur 

2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur, tetapi 

tidak bersungguh-sungguh 

3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur, tetapi 

kurang bersungguh-sungguh 

4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur, dengan 

bersungguh-sungguh 

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah 

pemberian Tuhan 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang 

diperoleh adalah pemberian Tuhan 

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang 

diperoleh adalah pemberian Tuhan, tetapi tidak 

bersungguh-sungguh 

3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang 

diperoleh adalah pemberian Tuhan, tetapi kurang 

bersungguh-sungguh 

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang 

diperoleh adalah pemberian Tuhan, dengan 

bersungguh-sungguh 

2. Keterampilan 

N

o 

Nama 

Pesert

a 

didik 

Aspek Yang Dinilai 

  
Ket

. 

Mengidentifika

si faktor 

blangan 

Mengidentifika

si kelipatan 

bilangan 

1 2 3 4 1 2 3 4 

            

            

 

Rumus:    
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Indikator mengidentifikasi faktor bilangan  

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak dapat mengidentifikasi faktor 

bilangan 

2 Peserta didik hanya dapat mengidentifikasi 

beberapa faktor dari suatu bilangan 

3 Peserta didik dapat mengidentifikasi faktor 

bilangan tetapi kurang tepat 

4 Peserta didik dapat mengidentifikasi faktor 

bilangan dengan tepat 

Indikator mengidentifikasi kelipatan bilangan 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak dapat mengidentifikasi 

kelipatan bilangan 

2 Peserta didik hanya dapat mengidentifikasi 

beberapa kelipatan bilangan 

3 Peserta didik dapat mengidentifikasi kelipatan 

bilangan tetapi kurang tepat 

4 Peserta didik dapat mengidentifikasi kelipatan 

bilangan dengan tepat 

3. Pengetahuan 

No 

Nama 

Peserta 

didik 

Nomor Soal 
Rerata 

(    
1 2 3 4 5 

        

        

 

Rumus:   
          

  
 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

Gatot Sinung Raharjo, S.Pd.SD 

NIP. 196307141983081002 

Liman Sari,    Juli 2023 

Guru Kelas 4   

 

 

Dewi Oktaviana 

NIP. 198601202010012029 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KURIKULUM 2013  

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Liman Sari 

Kelas / Semester  : 4/ 1 

Fokus Pembelajaran  : Matematika 

Alokasi waktu          : (2 x 35 Menit) 

Pertemuan  : 2 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas 

dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator 

KOMPETENSI DASAR 

(KD) 

INDIKATOR 

3.5 Menjelaskan bilangan prima 

 

3.5.4 Memahami pengertian 

bilangan prima 

3.5.5 Memahami cara mencari 

bilangan prima 

4.5 Mengidentifikasi bilangan 

prima 

 

4.5.1Menyajikan penyelesaian 

masalah yang terkait 

dengan bilangan prima 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menjelaskan faktor dan kelipatan suatu 

bilangan.  
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2. Menjelaskan dan menentukan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

3. Mengidentifikasi faktor dan kelipatan suatu bilangan. 

4. Mengidentifikasi bilangan prima. 

5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

D. Materi Pembelajaran 

Faktorisasi Prima 

E. Pendekatan, Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan: Saintifik 

2. Metode: Aritmatika Plus Intelegensi Quantum (APIQ) 

F. Sumber Dan Media Pembelajaran  

1. Buku guru Matematika  

2. Buku peserta didik  

3. Kertas dan wadah kecil 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Kelas dibuka dengan salam, doa 

bersama untuk memulai pembelajaran, 

menanyakan kabar 

 Memeriksa kehadiran peserta didik, 

dan melakukan tanya jawab mengenai 

aktivitas peserta didik dipagi hari 

(Religius) 

 Mengaitkan materi sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari dan 

diharapkan dikaitkan dengan 

pengalaman peserta didik 

 Memberikan informasi tentang materi 

yang akan dipelajari yaitu tentang 

faktorisasi prima  

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

(Apresiasi) 

10 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Inti 

Mengamati 

 Guru membimbing peserta didik 

mempelajari materi pertama yaitu 

faktor prima 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk 

memahami bacaan tentang faktor prima 

suatu bilangan pengamatan. 

 Guru membimbing peserta didik untuk 

menulis ulang bacaan pada pengamatan 

dengan bahasanya sendiri di buku 

tulisnya. 

 Guru membimbing peserta didik 

mempelajari materi kedua yaitu 

faktosisasi prima 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk 

memahami bacaan tentang pohon 

faktor 

 Guru membimbing peserta didik untuk 

menulis ulang bacaan pada pengamatan 

dengan bahasanya sendiri di buku 

tulisnya 

Menanya 

(Matematika Kreatif) 

 Guru membuat beberapa pertanyaan 

pada lembar kertas mengenai: 

1. Kertas pertama dengan 

pertanyaan bilangan prima 

adalah 

2. Kertas kedua dengan 

pertanyaan sebutkan bilangan 

prima 

 Masing-masing kertas digulung dan 

dimasukkan ke dalam wadah yang 

disediakan.  

50 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Guru memulai permainan berhitung. 

Permainan kreatif matematika ini 

dinamakan permainan berhitung. 

Proses permainannya yaitu peserta 

didik berhitung dari 1, 2, dor, 4, 5, dor 

dan mengulang lagi sampai 

mendapatkan peserta didik yang salah 

menyebutkan urutannya. Peserta didik 

yang salah menyebutkan urutannya, 

maka peserta didik tersebut mengambil 

1 gulungan kertas. Peserta didik 

diminta untuk membaca pertanyaan 

dan diberikan waktu kurang lebih 1 

menit untuk menjawab soal tersebut.  

Setelah peserta didik selesai 

menjawab, kemudian seluruh peserta 

didik bersama-sama mengulang 

jawaban tersebut. Langkah selanjutnya 

untuk mulai berhitung lagi dari 1 dan 

memulai permainan lagi. Permainan ini 

dilakukan selama kurang lebih 7 menit. 

 Menalar 

(Matematika Mandiri) 

 Guru meminta peserta didik untuk 

memahami contoh 2.3 (halaman 57) 

 Guru meminta peserta didik untuk 

memahami contoh 2.4 (halaman 59)  

Mengamati  

(Matematika Kolaboratif) 

 Guru meminta peserta didik 

berpasangan dengan teman sebangku 

kemudian melakukan tanya jawab 

mengenai contoh 2.3 dan contoh 2.4 

Mencoba  
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

(Matematika Disiplin) 

 Guru meminta beberapa peserta didik 

maju ke depan untuk mengerjakan 

contoh soal yang ada dipapan tulis. 

 Guru membagikan lembar kerja 

matematika disiplin yang telah 

disiapkan 

 Guru meminta peserta didik untuk 

mengerjakan latihan soal yang ada pada 

lembar matematika disiplin. 

Penutup  Guru menanyakan apa yang telah  

dilakukan hari ini.  Guru bersama 

peserta didik menyimpulkan bersama 

pelajaran hari ini tentang faktorisasi 

prima 

 Guru menanyakan apa manfaat dapat 

belajar faktorisasi prima 

 Guru menyampaikan materi pertemuan 

berikutnya dan memotivasi peserta 

didik. 

 Guru menutup pelajaran dengan berdoa 

bersama dan salam 

10 

menit 

 

H. Penilaian 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh 

guru untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta 

didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan 

laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses 

pembelajaran.  
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1. Penilaian Sikap Spiritual 

N

O 

Nam

a 

Pese

rta 

didi

k 

Aspek Yang Dinilai 

n 
K

et. 

Berdoa 

sebelum 

dan 

setelah 

pelajaran 

Bersyukur 

terhadap 

hasil kerja 

yang telah 

diperoleh 

Kesadaran 

bahwa 

ilmu yang 

diperoleh 

adalah 

pemberian 

Tuhan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

                

                

                

Rumus :    
 

  
      

Keterangan: 

   Total penilaian (jumlah skor) 

N = Nilai untuk masing-masing peserta didik 

 

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak ikut berdoa 

2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak 

bersungguh-sungguh 

3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang 

bersungguh-sungguh 

4 Peserta didik ikut berdoa, dengan bersungguh-

sungguh 

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah 

diperoleh 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur 

2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur, tetapi 

tidak bersungguh-sungguh 

3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur, tetapi 

kurang bersungguh-sungguh 

4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur, dengan 
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bersungguh-sungguh 

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah 

pemberian Tuhan 

 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang 

diperoleh adalah pemberian Tuhan 

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang 

diperoleh adalah pemberian Tuhan, tetapi tidak 

bersungguh-sungguh 

3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang 

diperoleh adalah pemberian Tuhan, tetapi kurang 

bersungguh-sungguh 

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang 

diperoleh adalah pemberian Tuhan, dengan 

bersungguh-sungguh 

 

2. Keterampilan 

N

o 

Nama 

Pesert

a 

didik 

Aspek Yang Dinilai 

  
Ket

. 

Mengidentifika

si faktor prima 

Mengidentifika

si faktorisasi 

prima 

1 2 3 4 1 2 3 4 

            

            

 

Rumus:    
 

 
      

 

Indikator mengidentifikasi faktor prima 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak dapat mengidentifikasi faktor 

prima 

2 Peserta didik hanya dapat mengidentifikasi faktor 

bilangan bukan faktor prima 

3 Peserta didik dapat mengidentifikasi faktor prima 

tetapi kurang tepat 
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4 Peserta didik dapat mengidentifikasi faktor prima 

dengan tepat 

Indikator mengidentifikasi faktorisasi prima 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak dapat mengidentifikasi 

faktorisasi prima 

2 Peserta didik hanya dapat mengidentifikasi faktor 

prima  

3 Peserta didik dapat mengidentifikasi faktorisasi 

prima tetapi kurang tepat 

4 Peserta didik dapat mengidentifikasi faktorisasi 

prima dengan tepat 

3. Pengetahuan 

No 

Nama 

Peserta 

didik 

Nomor Soal 
Rerata 

(    
1 2 3 4 5 

        

 

Rumus:   
          

  
 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

Gatot Sinung Raharjo, S.Pd.SD 

NIP. 196307141983081002 

Liman Sari,    Juli 2023 

Guru Kelas 4   

 

 

Dewi Oktaviana 

NIP. 198601202010012029 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

KURIKULUM 2013  

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Liman Sari 

Kelas / Semester  : 4/ 1 

Fokus Pembelajaran  : Matematika 

Alokasi waktu          : (2 x 35 Menit) 

Pertemuan  : 3 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas 

dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator 

KOMPETENSI DASAR 

(KD) 

INDIKATOR 

3.6 Menjelaskan dan menentukan 

faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), 

kelipatan persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan terkecil 

(KPK) dari dua bilangan 

berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari  

3.5.6 Memahami pengertian 

bilangan FPB dan KPK 

3.5.7 Menganalisis cara mencari 

FPB dari dua bilangan yang 

ditentukan 

3.5.8 Menganalisis cara mencari 

KPK dari dua bilangan yang 

ditentukan  

4.6 Menyelesaikan masalah yang 4.6.4 Menuliskan kelipatan dari 
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berkaitan dengan faktor 

persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), 

kelipatan persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan terkecil 

(KPK) dari dua bilangan 

berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

 

bilangan yang ditentukan 

sekurangnya dua bilangan 

4.6.5 Menyelesaikan masalah 

yang terkait dengan FPB 

dan KPK 

4.6.6 Menyajikan penyelesaian 

masalah yang terkait dengan 

FPB dan KPK 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menjelaskan faktor dan kelipatan suatu 

bilangan.  

2. Menjelaskan dan menentukan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

3. Mengidentifikasi faktor dan kelipatan suatu bilangan. 

4. Mengidentifikasi bilangan prima. 

5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

D. Materi Pembelajaran 

KPK dan FPB 

E. Pendekatan, Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan: Saintifik 

2. Metode: Aritmatika Plus Intelegensi Quantum (APIQ) 

F. Sumber Dan Media Pembelajaran  

1. Buku guru Matematika  

2. Buku peserta didik  

3. Kertas dan wadah kecil 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Kelas dibuka dengan salam, doa 

bersama untuk memulai pembelajaran, 

menanyakan kabar 

 Memeriksa kehadiran peserta didik, 

10 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

dan melakukan tanya jawab mengenai 

aktivitas peserta didik dipagi hari 

(Religius) 

 Mengaitkan materi sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari dan 

diharapkan dikaitkan dengan 

pengalaman peserta didik 

 Memberikan informasi tentang materi 

yang akan dipelajari yaitu tentang KPK 

dan FPB 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

(Apresiasi) 

Kegiatan 

Inti 

Mengamati 

 Guru membimbing peserta didik 

mempelajari materi pertama yaitu KPK 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk 

memahami bacaan tentang faktor prima 

suatu bilangan pengamatan. 

 Guru membimbing peserta didik untuk 

menulis ulang bacaan pada pengamatan 

dengan bahasanya sendiri di buku 

tulisnya. 

 Guru membimbing peserta didik 

mempelajari materi kedua yaitu FPB 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk 

memahami bacaan tentang banyak 

buah-buah di masing-masing kantong 

yang dibeli ibu  

Menanya 

(Matematika Kreatif) 

 Guru membuat pertanyaan selembar 

kertas mengenai: 

1. Kertas pertama dengan 

pertanyaan arti KPK 

50 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

2. Kertas kedua dengan 

pertanyaan apa arti FPB 

 Masing-masing kertas digulung dan 

dimasukkan ke dalam wadah yang 

disediakan.  

 Guru memulai permainan berhitung. 

Permainan kreatif matematika ini 

dinamakan permainan berhitung. 

Proses permainannya yaitu peserta 

didik berhitung dari 1, 2, dor, 4, 5, dor 

dan mengulang lagi sampai 

mendapatkan peserta didik yang salah 

menyebutkan urutannya. Peserta didik 

yang salah menyebutkan urutannya, 

maka peserta didik tersebut mengambil 

1 gulungan kertas. Peserta didik 

diminta untuk membaca pertanyaan 

dan diberikan waktu kurang lebih 1 

menit untuk menjawab soal tersebut.  

Setelah peserta didik selesai 

menjawab, kemudian seluruh peserta 

didik bersama-sama mengulang 

jawaban tersebut. Langkah selanjutnya 

untuk mulai berhitung lagi dari 1 dan 

memulai permainan lagi. Permainan ini 

dilakukan selama kurang lebih 7 menit. 

 Menalar 

(Matematika Mandiri) 

 Guru meminta peserta didik untuk 

memahami (halaman 64) 

 Guru meminta peserta didik untuk 

memahami (halaman 67)  

Mengamati  

(Matematika Kolaboratif) 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Guru meminta peserta didik 

berpasangan dengan teman sebangku 

kemudian melakukan tanya jawab 

mengenai (halaman 64 dan 67) 

Mencoba  

(Matematika Disiplin) 

 Guru meminta beberapa peserta didik 

maju ke depan untuk mengerjakan 

contoh soal yang ada dipapan tulis. 

 Guru membagikan lembar kerja 

matematika disiplin yang telah 

disiapkan 

 Guru meminta peserta didik untuk 

mengerjakan latihan soal yang ada pada 

lembar matematika disiplin. 

Penutup  Guru menanyakan apa yang telah 

dilakukan hari ini.  Guru bersama 

peserta didik menyimpulkan bersama 

pelajaran hari ini tentang faktorisasi 

prima 

 Guru menanyakan apa manfaat dapat 

belajar faktorisasi prima 

 Guru menyampaikan materi pertemuan 

berikutnya dan memotivasi peserta 

didik. 

 Guru menutup pelajaran dengan berdoa 

bersama dan salam 

10 

menit 

 

H. Penilaian 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh 

guru untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta 

didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan 

laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses 

pembelajaran.  
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1. Penilaian Sikap Spiritual 

N

O 

Nam

a 

Pese

rta 

didi

k 

Aspek Yang Dinilai 

n 
K

et. 

Berdoa 

sebelum 

dan 

setelah 

pelajaran 

Bersyukur 

terhadap 

hasil kerja 

yang telah 

diperoleh 

Kesadaran 

bahwa 

ilmu yang 

diperoleh 

adalah 

pemberian 

Tuhan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

                

                

                

 

Rumus :    
 

  
      

Keterangan: 

   Total penilaian (jumlah skor) 

N = Nilai untuk masing-masing peserta didik 

 

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak ikut berdoa 

2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak 

bersungguh-sungguh 

3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang 

bersungguh-sungguh 

4 Peserta didik ikut berdoa, dengan bersungguh-

sungguh 

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah 

diperoleh 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur 

2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur, tetapi 

tidak bersungguh-sungguh 

3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur, tetapi 

kurang bersungguh-sungguh 
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4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur, dengan 

bersungguh-sungguh 

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah 

pemberian Tuhan 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang 

diperoleh adalah pemberian Tuhan 

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang 

diperoleh adalah pemberian Tuhan, tetapi tidak 

bersungguh-sungguh 

3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang 

diperoleh adalah pemberian Tuhan, tetapi kurang 

bersungguh-sungguh 

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang 

diperoleh adalah pemberian Tuhan, dengan 

bersungguh-sungguh 

 

2. Keterampilan 

N

o 

Na

ma 

Pes

ert

a 

did

ik 

Aspek Yang Dinilai 

  

K

et

. 

Mengidenti

fikasi KPK 

Mengidenti

fikasi FPB 

Menyelesa

ikan 

penerapan 

KPK dan 

FPB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

                

                

Rumus:    
 

 
      

Indikator mengidentifikasi KPK 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak dapat mengidentifikasi KPK 

2 Peserta didik hanya dapat mengidentifikasi 

kelipatan bilangan 

3 Peserta didik dapat mengidentifikasi kelipatan 

bilangan tetapi kurang tepat menentukan KPK 
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4 Peserta didik dapat mengidentifikasi KPK dengan 

tepat 

Indikator mengidentifikasi FPB 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak dapat mengidentifikasi FPB 

2 Peserta didik hanya dapat mengidentifikasi faktor prima suatu 

bilangan 

3 Peserta didik dapat mengidentifikasi faktorisasi prima tetapi 

kurang tepat menentukan FPB 

4 Peserta didik dapat mengidentifikasi FPB dengan tepat 

Indikator menyelesaikan KPK dan FPB 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak dapat menyelesaikan KPK dan FPB dalam 

kehidupan sehari-hari 

2 Peserta didik kurang dapat menyelesaikan KPK dan FPB 

dalam kehidupan sehari-hari 

3 Peserta didik dapat menyelesaikan penerapan KPK dan FPB 

dalam kehidupan sehari-hari tetapi kurang tepat 

4 Peserta didik dapat menyelesaikan penerapan KPK dan FPB 

dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat 

 

3. Pengetahuan 

No 

Nama 

Peserta 

didik 

Nomor Soal 
Rerata 

(    
1 2 3 4 5 

        

        
 

Rumus:   
          

  
  

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

Gatot Sinung Raharjo, S.Pd.SD 

NIP. 196307141983081002 

Liman Sari,    Juli 2023 

Guru Kelas 4   

 

 

Dewi Oktaviana 

NIP. 198601202010012029 
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Lampiran 12 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS 

KONTROL 

KURIKULUM 2013  

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Liman Sari 

Kelas / Semester  : 4/ 1 

Fokus Pembelajaran  : Matematika 

Alokasi waktu          : (2 x 35 Menit) 

Pertemuan  : 1 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas 

dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator 

KOMPETENSI DASAR 

(KD) 

INDIKATOR 

3.4 Menjelaskan faktor dan 

kelipatan suatu bilangan 

3.4.1  Menentukan faktor bilangan 

 

4.4 Mengidentifikasi faktor dan 

kelipatan suatu bilangan 

4.4.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan faktor bilangan 

dalam kehidupan sehari-hari 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menjelaskan faktor dan kelipatan suatu 

bilangan.  

2. Menjelaskan dan menentukan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, dan 
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kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

3. Mengidentifikasi faktor dan kelipatan suatu bilangan. 

4. Mengidentifikasi bilangan prima. 

5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

D. Materi Pembelajaran 

Faktor bilangan dan kelipatan bilangan 

E. Pendekatan, Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan: Saintifik 

2. Metode: Diskusi 

F. Sumber Dan Media Pembelajaran  

1. Lembar kerja peserta didik kelompok 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Kelas dibuka dengan salam, doa 

bersama untuk memulai pembelajaran, 

menanyakan kabar 

 Memeriksa kehadiran peserta didik, 

dan melakukan tanya jawab mengenai 

aktivitas peserta didik dipagi hari 

(Religius) 

 Mengaitkan materi sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari dan 

diharapkan dikaitkan dengan 

pengalaman peserta didik 

 Memberikan informasi tentang materi 

yang akan dipelajari yaitu tentang 

faktor bilangan dan kelipatan bilangan 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

(Apresiasi) 

10 

menit 

Kegiatan 

Inti 

 Guru membentuk atau membagi 

kelompok diskusi yang terdiri dari 3-4 

peserta didik 

 Guru menjelaskan langkah-langkah 

55 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

diskusi yang baik 

 Guru membagikan lembar kerja pada 

masing-masing kelompok 

 Guru memberikan gambaran umum 

yang berkaitan dengan faktor bilangan 

dan kelipatan bilangan 

 Guru memfasilitasi jalannya diskusi 

dengan cara membimbing dan 

mengarahkan peserta didik pada proses 

pemecahan masalah yang benar 

 kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas kemudian 

kelompok yang lain menanggapinya 

 Guru mengoreksi dan 

menyempurnakan jawaban peserta 

didik yang belum tepat serta 

membimbing peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam belajar  

Penutup  Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan materi pelajaran 

 Guru menutup pelajaran dengan berdoa 

bersama dan salam 

5 menit 

H. Penilaian 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh 

guru untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta 

didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan 

laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses 

pembelajaran.  
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1. Penilaian Sikap Spiritual 

N

O 

Nam

a 

Pese

rta 

didi

k 

Aspek Yang Dinilai 

n 
K

et. 

Berdoa 

sebelum 

dan 

setelah 

pelajaran 

Bersyukur 

terhadap 

hasil kerja 

yang telah 

diperoleh 

Kesadaran 

bahwa 

ilmu yang 

diperoleh 

adalah 

pemberian 

Tuhan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

                

                

                

                

Rumus :    
 

  
      

Keterangan: 

   Total penilaian (jumlah skor) 

N = Nilai untuk masing-masing peserta didik 

 

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak ikut berdoa 

2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak 

bersungguh-sungguh 

3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang 

bersungguh-sungguh 

4 Peserta didik ikut berdoa, dengan bersungguh-

sungguh 

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah 

diperoleh 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur 

2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur, tetapi 

tidak bersungguh-sungguh 

3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur, tetapi 

kurang bersungguh-sungguh 
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4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur, dengan 

bersungguh-sungguh 

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah 

pemberian Tuhan 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang 

diperoleh adalah pemberian Tuhan 

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang 

diperoleh adalah pemberian Tuhan, tetapi tidak 

bersungguh-sungguh 

3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang 

diperoleh adalah pemberian Tuhan, tetapi kurang 

bersungguh-sungguh 

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang 

diperoleh adalah pemberian Tuhan, dengan 

bersungguh-sungguh 

2. Keterampilan 

N

o 

Nama 

Pesert

a 

didik 

Aspek Yang Dinilai 

  
Ket

. 

Mengidentifika

si faktor 

bilangan 

Mengidentifika

si kelipatan 

bilangan 

1 2 3 4 1 2 3 4 

            

            

            

Rumus:    
 

 
      

Indikator mengidentifikasi faktor bilangan  

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak dapat mengidentifikasi faktor 

bilangan 

2 Peserta didik hanya dapat mengidentifikasi 

beberapa faktor dari suatu bilangan 

3 Peserta didik dapat mengidentifikasi faktor 

bilangan tetapi kurang tepat 

4 Peserta didik dapat mengidentifikasi faktor 
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bilangan dengan tepat 

Indikator mengidentifikasi kelipatan bilangan 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak dapat mengidentifikasi 

kelipatan bilangan 

2 Peserta didik hanya dapat mengidentifikasi 

beberapa kelipatan bilangan 

3 Peserta didik dapat mengidentifikasi kelipatan 

bilangan tetapi kurang tepat 

4 Peserta didik dapat mengidentifikasi kelipatan 

bilangan dengan tepat 

3. Pengetahuan 

No 

Nama 

Peserta 

didik 

Nomor Soal 
Rerata 

(    
1 2 3 4 5 

        

        

        

Rumus:   
          

  
 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

Gatot Sinung Raharjo, S.Pd.SD 

NIP. 196307141983081002 

Liman Sari,    Juli 2023 

Guru Kelas 4   

 

 

Dewi Oktaviana 

NIP. 198601202010012029 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KURIKULUM 2013  

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Liman Sari 

Kelas / Semester  : 4/ 1 

Fokus Pembelajaran  : Matematika 

Alokasi waktu          : (2 x 35 Menit) 

Pertemuan  : 2 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas 

dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator 

KOMPETENSI DASAR 

(KD) 

INDIKATOR 

3.5 Menjelaskan bilangan prima 

 

3.5.9 Memahami pengertian 

bilangan prima 

3.5.10 Memahami cara mencari 

bilangan prima 

4.5 Mengidentifikasi bilangan 

prima 

 

4.5.1Menyajikan penyelesaian 

masalah yang terkait 

dengan bilangan prima 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menjelaskan faktor dan kelipatan suatu 

bilangan.  

2. Menjelaskan dan menentukan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, dan 
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kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

3. Mengidentifikasi faktor dan kelipatan suatu bilangan. 

4. Mengidentifikasi bilangan prima. 

5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

D. Materi Pembelajaran 

Faktorisasi Prima 

E. Pendekatan, Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan: Saintifik 

2. Metode: Diskusi 

F. Sumber Dan Media Pembelajaran  

1. Lembar kerja peserta didik kelompok 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Kelas dibuka dengan salam, doa 

bersama untuk memulai pembelajaran, 

menanyakan kabar 

 Memeriksa kehadiran peserta didik, 

dan melakukan tanya jawab mengenai 

aktivitas peserta didik dipagi hari 

(Religius) 

 Mengaitkan materi sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari dan 

diharapkan dikaitkan dengan 

pengalaman peserta didik 

 Memberikan informasi tentang materi 

yang akan dipelajari yaitu tentang 

faktor bilangan dan kelipatan bilangan 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

(Apresiasi) 

10 

menit 

Kegiatan 

Inti 

 Guru membentuk atau membagi 

kelompok diskusi yang terdiri dari 3-4 

peserta didik 

 Guru menjelaskan langkah-langkah 

55 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

diskusi yang baik 

 Guru membagikan lembar kerja pada 

masing-masing kelompok 

 Guru memberikan gambaran umum 

yang berkaitan dengan bilangan prima 

 Guru memfasilitasi jalannya diskusi 

dengan cara membimbing dan 

mengarahkan peserta didik pada proses 

pemecahan masalah yang benar 

 kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas kemudian 

kelompok yang lain menanggapinya 

 Guru mengoreksi dan 

menyempurnakan jawaban peserta 

didik yang belum tepat serta 

membimbing peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam belajar 

Penutup  Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan materi pelajaran 

 Guru menutup pelajaran dengan berdoa 

bersama dan salam 

5 menit 

H. Penilaian 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh 

guru untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta 

didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan 

laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses 

pembelajaran.  
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1. Penilaian Sikap Spiritual 

N

O 

Nam

a 

Pese

rta 

didi

k 

Aspek Yang Dinilai 

n 
K

et. 

Berdoa 

sebelum 

dan 

setelah 

pelajaran 

Bersyukur 

terhadap 

hasil kerja 

yang telah 

diperoleh 

Kesadaran 

bahwa 

ilmu yang 

diperoleh 

adalah 

pemberian 

Tuhan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

                

                

Rumus :    
 

  
      

Keterangan: 

   Total penilaian (jumlah skor) 

N = Nilai untuk masing-masing peserta didik 

 

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak ikut berdoa 

2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak 

bersungguh-sungguh 

3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang 

bersungguh-sungguh 

4 Peserta didik ikut berdoa, dengan bersungguh-

sungguh 

Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah 

diperoleh 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur 

2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur, tetapi 

tidak bersungguh-sungguh 

3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur, tetapi 

kurang bersungguh-sungguh 

4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur, dengan 

bersungguh-sungguh 
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Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah 

pemberian Tuhan 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang 

diperoleh adalah pemberian Tuhan 

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang 

diperoleh adalah pemberian Tuhan, tetapi tidak 

bersungguh-sungguh 

3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang 

diperoleh adalah pemberian Tuhan, tetapi kurang 

bersungguh-sungguh 

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang 

diperoleh adalah pemberian Tuhan, dengan 

bersungguh-sungguh 

2. Keterampilan 

N

o 

Nama 

Pesert

a 

didik 

Aspek Yang Dinilai 

  
Ket

. 

Mengidentifika

si faktor prima 

Mengidentifika

si faktorisasi 

prima 

1 2 3 4 1 2 3 4 

            

            

 

Rumus:    
 

 
      

Indikator mengidentifikasi faktor prima 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak dapat mengidentifikasi faktor 

prima 

2 Peserta didik hanya dapat mengidentifikasi faktor 

bilangan bukan faktor prima 

3 Peserta didik dapat mengidentifikasi faktor prima 

tetapi kurang tepat 

4 Peserta didik dapat mengidentifikasi faktor prima 

dengan tepat 

Indikator mengidentifikasi faktorisasi prima 
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Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak dapat mengidentifikasi 

faktorisasi prima 

2 Peserta didik hanya dapat mengidentifikasi faktor 

prima  

3 Peserta didik dapat mengidentifikasi faktorisasi 

prima tetapi kurang tepat 

4 Peserta didik dapat mengidentifikasi faktorisasi 

prima dengan tepat 

3. Pengetahuan 

No 

Nama 

Peserta 

didik 

Nomor Soal 
Rerata 

(    
1 2 3 4 5 

        

        

 

Rumus:   
          

  
 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

Gatot Sinung Raharjo, S.Pd.SD 

NIP. 196307141983081002 

Liman Sari,    Juli 2023 

Guru Kelas 4   

 

 

Dewi Oktaviana 

NIP. 198601202010012029 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KURIKULUM 2013  

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Liman Sari 

Kelas / Semester  : 4/ 1 

Fokus Pembelajaran  : Matematika 

Alokasi waktu          : (2 x 35 Menit) 

Pertemuan  : 3 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas 

dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator 

KOMPETENSI DASAR 

(KD) 

INDIKATOR 

3.6 Menjelaskan dan menentukan 

faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), 

kelipatan persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan terkecil 

(KPK) dari dua bilangan 

berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari  

3.5.11 Memahami pengertian 

bilangan FPB dan KPK 

3.5.12 Menganalisis cara mencari 

FPB dari dua bilangan yang 

ditentukan 

3.5.13 Menganalisis cara mencari 

KPK dari dua bilangan yang 

ditentukan  

4.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan faktor 

persekutuan, faktor 

4.6.7 Menuliskan kelipatan dari 

bilangan yang ditentukan 

sekurangnya dua bilangan 
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persekutuan terbesar (FPB), 

kelipatan persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan terkecil 

(KPK) dari dua bilangan 

berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

 

4.6.8 Menyelesaikan masalah 

yang terkait dengan FPB 

dan KPK 

4.6.9 Menyajikan penyelesaian 

masalah yang terkait dengan 

FPB dan KPK 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menjelaskan faktor dan kelipatan suatu 

bilangan.  

2. Menjelaskan dan menentukan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

3. Mengidentifikasi faktor dan kelipatan suatu bilangan. 

4. Mengidentifikasi bilangan prima. 

5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

D. Materi Pembelajaran 

KPK dan FPB 

E. Pendekatan, Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan: Saintifik 

2. Metode: Diskusi 

F. Sumber Dan Media Pembelajaran  

1. Lembar kerja peserta didik kelompok 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Kelas dibuka dengan salam, doa 

bersama untuk memulai pembelajaran, 

menanyakan kabar 

 Memeriksa kehadiran peserta didik, 

dan melakukan tanya jawab mengenai 

aktivitas peserta didik dipagi hari 

(Religius) 

 Mengaitkan materi sebelumnya dengan 

10 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

materi yang akan dipelajari dan 

diharapkan dikaitkan dengan 

pengalaman peserta didik 

 Memberikan informasi tentang materi 

yang akan dipelajari yaitu tentang 

faktor bilangan dan kelipatan bilangan 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

(Apresiasi) 

Kegiatan 

Inti 

 Guru membentuk atau membagi 

kelompok diskusi yang terdiri dari 3-4 

peserta didik 

 Guru menjelaskan langkah-langkah 

diskusi yang baik 

 Guru membagikan lembar kerja pada 

masing-masing kelompok 

 Guru memberikan gambaran umum 

yang berkaitan dengan bilangan prima 

 Guru memfasilitasi jalannya diskusi 

dengan cara membimbing dan 

mengarahkan peserta didik pada proses 

pemecahan masalah yang benar 

 kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas kemudian 

kelompok yang lain menanggapinya 

 Guru mengoreksi dan 

menyempurnakan jawaban peserta 

didik yang belum tepat serta 

membimbing peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam belajar 

55 

menit 

Penutup  Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan materi pelajaran 

 Guru menutup pelajaran dengan berdoa 

bersama dan salam 

5 menit 

 



150 

 

H. Penilaian 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh 

guru untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta 

didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan 

laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses 

pembelajaran.  

1. Penilaian Sikap Spiritual 

N

O 

Nam

a 

Pese

rta 

didi

k 

Aspek Yang Dinilai 

n 
K

et. 

Berdoa 

sebelum 

dan 

setelah 

pelajaran 

Bersyukur 

terhadap 

hasil kerja 

yang telah 

diperoleh 

Kesadaran 

bahwa 

ilmu yang 

diperoleh 

adalah 

pemberian 

Tuhan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

                

Rumus :    
 

  
      

Keterangan: 

   Total penilaian (jumlah skor) 

N = Nilai untuk masing-masing peserta didik 

 

Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak ikut berdoa 

2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak 

bersungguh-sungguh 

3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang 

bersungguh-sungguh 

4 Peserta didik ikut berdoa, dengan bersungguh-

sungguh 
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Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah 

diperoleh 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur 

2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur, tetapi 

tidak bersungguh-sungguh 

3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur, tetapi 

kurang bersungguh-sungguh 

4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur, dengan 

bersungguh-sungguh 

Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah 

pemberian Tuhan 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang 

diperoleh adalah pemberian Tuhan 

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang 

diperoleh adalah pemberian Tuhan, tetapi tidak 

bersungguh-sungguh 

3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang 

diperoleh adalah pemberian Tuhan, tetapi kurang 

bersungguh-sungguh 

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang 

diperoleh adalah pemberian Tuhan, dengan 

bersungguh-sungguh 

2. Keterampilan 

N

o 

Na

ma 

Pes

ert

a 

did

ik 

Aspek Yang Dinilai 

  

K

et

. 

Mengidenti

fikasi KPK 

Mengidenti

fikasi FPB 

Menyelesa

ikan 

penerapan 

KPK dan 

FPB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

                

 

Rumus:    
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Indikator mengidentifikasi KPK 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak dapat mengidentifikasi KPK 

2 Peserta didik hanya dapat mengidentifikasi 

kelipatan bilangan 

3 Peserta didik dapat mengidentifikasi kelipatan 

bilangan tetapi kurang tepat menentukan KPK 

4 Peserta didik dapat mengidentifikasi KPK dengan 

tepat 

Indikator mengidentifikasi FPB 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak dapat mengidentifikasi FPB 

2 Peserta didik hanya dapat mengidentifikasi faktor prima suatu 

bilangan 

3 Peserta didik dapat mengidentifikasi faktorisasi prima tetapi 

kurang tepat menentukan FPB 

4 Peserta didik dapat mengidentifikasi FPB dengan tepat 

Indikator menyelesaikan KPK dan FPB 

Skor Keterangan 

1 Peserta didik tidak dapat menyelesaikan KPK dan FPB dalam 

kehidupan sehari-hari 

2 Peserta didik kurang dapat menyelesaikan KPK dan FPB 

dalam kehidupan sehari-hari 

3 Peserta didik dapat menyelesaikan penerapan KPK dan FPB 

dalam kehidupan sehari-hari tetapi kurang tepat 

4 Peserta didik dapat menyelesaikan penerapan KPK dan FPB 

dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat 

3. Pengetahuan 

No 

Nama 

Peserta 

didik 

Nomor Soal 
Rerata 

(    
1 2 3 4 5 

        

 

Rumus:   
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Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

Gatot Sinung Raharjo, S.Pd.SD 

NIP. 196307141983081002 

Liman Sari,    Juli 2023 

Guru Kelas 4   

 

 

Dewi Oktaviana 

NIP. 198601202010012029 
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Lampiran 13 

INSTRUMEN SOAL PENELITIAN 

PEDOMAN SOAL POSTTEST UNTUK PESERTA DIDIK 

SOAL POSSTEST 

Mata Pelajaran: Matematika 

Pokok Bahasan: FPB dan KPK 

Kelas/ Semester: IV/I 

Petunjuk 

 Awali dengan membaca basmalah 

 Baca soal dengan cermat 

 Kerjakan soal dengan teliti 

 Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu 

 

Soal 

1. Bilangan prima adalah ... 

2. Faktor dari bilangan 15 ... 

3. Faktor dari bilangan 32 ... 

4. Tentukan kelipatan dari 5 yang kurang dari 50 ... 

5. Tentukan kelipatan dari 7 yang kurang dari 50 ... 

6. Tentukan kelipatan dari 11 kurang dari 60 ... 

7. Tentukan faktorisasi prima dari 40 .... 

8. Tentukan FPB dari 8 dan 10 ... 

9. Tentukan KPK dari 10 dan 15 ... 

10. Tentukan FPB dari 40 dan 50 ... 

11. Lampu A menyala setiap 6 menit sekali dan lampu B menyala 

setiap 8 menit sekali. Pada menit ke berapa lampu A dan B 

menyala secara bersamaan?  

12. Pak Yudi memiliki 44 apel dan  50 jeruk. Apel dan jeruk tersebut 

akan dimasukkan ke dalam kantong plastik. Berapa kantong plastik 

yang dibutuhkan, jika setiap kantong berisi apel dan jeruk dengan  

jumlah  yang sama?  
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15 

X 

1 15 

3 5 

 

Lampiran 14 

ALTERNATIF JAWABAN INSTRUMEN PENELITIAN  

PEMAHAMAN KONSEP 

N

o. 

Penyelesaian Sko

r 

Skor 

total 

1. Tidak menjawab 0 4 

Suatu bilangan yang mempunyai tepat dua pembagi 2 

Suatu bilangan yang mempunyai tepat dua pembagi, 

yaitu dirinya sendiri 

1 

Suatu bilangan yang mempunyai tepat dua pembagi, 

yaitu dirinya sendiri 

dan satu. 

1 

2. Tidak menjawab 0 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor dari bilangan 15 adalah 1, 3, 5, 15. 

Jadi, faktor prima dari 15 adalah 3 dan 5 

2 

1 

1 

3 Tidak menjawab 0 4 

 3

2 

 2 

X 

1 32 

2 16 

4 8 

Faktor dari bilangan 32 

adalah 1, 2, 4, 8, 16, 32. Jadi, 

faktor prima dari 32 adalah 

2. 

1 

1 
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4. Tidak menjawab 0 4 

Kelipatan dari 5 Jawab: 

1 X 5= 5 

2 X 5=10 

3 X 5= 15 

4 X 5= 20 

5 X 5= 25 

6 X 5= 30 

7 X 5= 35 

8 X 5= 40 

9 X 5= 45 

Jadi, kelipatan dari 5 =5, 10, 15, 20, 25, 30, 35, 40, 45 

1 

2 

1 

5. Tidak menjawab 0  

 Kelipatan 7 Jawab: 

1 X 7= 7 

2 X 7= 14 

3 X 7= 21 

4 X 7= 28 

5 X 7= 35 

6 X 7= 42 

7 X 7= 49 

Jadi, kelipatan dari 7= 7, 14, 21, 28, 35, 42, 49 

1 4 

2 

1 

6. Tidak menjawab 0  

Kelipatan 11 Jawab: 

1 X 11= 11 

2 X 11= 22 

3 X 11= 33 

4 X 11= 44 

5 X 11= 55 

Jadi, kelipatan dari 11= 11, 22, 33, 44, 55 

1 4 

2 

1 

7. Tidak menjawab 0 4 
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langkah-langah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi, faktorisasi prima dari 40 = 2 × 2 × 2 × 5 

=2
3
 × 5 

4 

8 

 

. 

Tidak menjawab 0 4 

FPB dari 8 dan 10 

8 

X 

1 8 

2 4 

 

 

 

Faktor bilangan dari 8 adalah 1, 2, 4, 8 

Faktor bilangan dari 10 adalah 1, 2, 5, 10 

Faktor persekutuan dari 8 dan 10 adalah 1, 2 

Jadi, FPB dari 8 dan 10 adalah 2 

2 

1 

1 

9. Tidak menjawab 0 4 

KPK dari 10 dan 15 

Kelipatan 10 = 10, 20, 30, 40, 50, ... 

Kelipatan 15 = 15, 30, 45, 60, ... 

2 

Faktor persekutuan dari 10 dan 15 adalah 30 1 

Jadi, KPK dari 40 dan 50 adalah 30. 1 

10 Tidak menjawab 0 4 

2 
20 

2 10 

2 5 

40 

10 

X 

1 10 

2 5 
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. FPB dari 40 dan 50  

40 

X 

1 40 

2 20 

4 10 

Faktor bilangan dari 40 adalah 1, 2, 4, 10, 20, 40 

Faktor bilangan dari 50 adalah 1, 2, 5, 10, 25, 50 

Faktor persekutuan dari 40 dan 50 adalah 1, 2, 10 

Jadi, FPB dari 40 dan 50 adalah 10 

2 

1 

1 

11

. 

Tidak menjawab 0 4 

Langkah-langkah: 

Untuk menyelesaikan soal cerita diatas menggunakan 

KPK, yakni dari bilangan 6 dan 8. 

Jawaban: 

Kelipatan 6 = 6, 12, 18, 24, 30, 36, ... 

Kelipatan 8 = 8, 16, 24, 32, 40, ... 

Faktor persekutuan dari 6 dan 8 adalah 24 

KPK dari 6 dan 8 adalah 24. 

Jadi, lampu menyala secara bersamaan setai 24 detik. 

1 

1 

1 

1 

12

. 

Tidak menjawab 0 4 

Langkah-langkah: Untuk menyelesaikan soal cerita 

diatas menggunakan FPB, yakni dari 44 dan 50. 

Jawaban: 

FPB dari 44 dan 50  

44 

X 

1 44 

2 22 

4 11 

 

 

Faktor bilangan dari 44 adalah 1, 2, 4, 11, 22, 44 

Faktor bilangan dari 50 adalah 1, 2, 5, 10, 25, 50 

Faktor persekutuan dari 40 dan 50 adalah 1, 2 

FPB dari 40 dan 50 adalah 2. 

1 

1 

1 

1 

50 

X 

1 50 

2 25 

5 10 

 

50 

X 

1 50 

2 25 

5 10 
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Lampiran 15 

REKAP NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

 
 

Lampiran 16 

REKAP NILAI POSTEST KELAS KONTROL 

 
  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 E-01 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 42 87.5

2 E-02 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 41 85.41

3 E-03 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 3 42 87.5

4 E-04 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 42 87.5

5 E-05 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 42 87.5

6 E-06 4 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 41 85.41

7 E-07 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 44 91.66

8 E-08 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 39 81.25

9 E-09 4 4 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 38 79.16

10 E-10 3 4 4 3 4 4 2 2 4 4 3 4 41 85.41

11 E-11 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 40 83.33

12 E-12 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 2 39 81.25

13 E-13 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 2 2 37 77.08

14 E-14 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 39 81.25

15 E-15 4 4 4 3 2 3 4 3 2 2 3 4 38 79.16

16 E-16 4 4 3 2 4 3 4 3 2 3 2 4 38 79.16

17 E-17 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2 1 2 34 70.83

18 E-18 4 4 3 3 4 3 2 2 3 4 3 2 37 77.08

19 E-19 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 41 85.81

20 E-20 4 4 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 38 79.16

21 E-21 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 41 85.81

22 E-22 4 3 2 4 4 4 2 3 4 4 4 3 41 85.81

23 E-23 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 40 83.33

24 E-24 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 42 87.5

25 E-25 3 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 40 83.33

26 E-26 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 39 81.25

27 E-27 4 4 3 2 3 3 4 3 2 2 4 3 37 77.08

102 103 93 80 86 92 86 85 93 85 86 82 1073 2236.52

3.77777778 3.814815 3.444444 2.962963 3.185185 3.407407 3.185185 3.148148 3.444444 3.148148 3.185185 3.037037 39.74074 82.83407

Total Nilai

Jumlah

Rata-Rata

NO Kode
Hasil Jawaban Per Butir Soal

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 K-01 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 33 68.75

2 K-02 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 2 35 72.91

3 K-03 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 2 2 38 79.16

4 K-04 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 2 3 39 81.25

5 K-05 3 3 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 33 68.75

6 K-06 4 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 31 64.58

7 K-07 4 4 4 3 4 4 3 2 3 2 4 3 40 83.33

8 K-08 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 35 72. 9 1

9 K-09 4 4 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 39 81.25

10 K-10 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 35 72.91

11 K-11 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 40 83.33

12 K-12 4 4 4 3 3 4 3 2 1 1 1 1 31 64.58

13 K-13 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 2 2 37 77.08

14 K-14 3 4 3 3 2 3 4 3 4 2 4 2 37 77.08

15 K-15 4 4 4 3 2 3 4 3 2 3 3 3 38 79.16

16 K-16 4 4 3 2 4 3 4 3 2 2 2 4 37 77.08

17 K-17 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 1 4 38 79.16

18 K-18 4 4 3 3 4 3 2 2 3 4 3 2 37 77.08

19 K-19 4 4 4 3 2 4 4 4 4 2 3 2 40 83.33

20 K-20 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 40 83.33

21 K-21 4 4 3 2 4 3 4 2 2 1 1 1 31 64.58

22 K-22 3 3 2 4 4 3 2 3 4 2 4 3 37 77.08

23 K-23 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 38 79.16

24 K-24 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 28 58.33

25 K-25 3 3 2 3 4 3 3 4 3 1 1 1 31 64.58

26 K-26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 45 93.75

27 K-27 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 40 83.33

97 101 86 80 83 84 81 79 82 72 72 66 983 1974.91

3.592593 3.740741 3.185185 2.962963 3.074074 3.111111 3 2.925926 3.037037 2.666667 2.666667 2.444444 36.40741 75.95808Rata-Rata

NO Kode
Hasil Jawaban Per Butir Soal

Total Nilai

Jumlah
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Lampiran 17 

HASIL PERHITUNGAN SPSS UJI NORMALITAS 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Posttest 

Kelas 

Eksperimen 

27 100.0% 0 0.0% 27 100.0% 

Posttest 

Kelas 

Kontrol 

27 100.0% 0 0.0% 27 100.0% 

 

 

Descriptives 

 

Kelas Statistic 

Std. 

Error 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Posttest 

Kelas 

Eksperimen 

Mean 82.83 .878 

95% 

Confidence 

Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

81.03 
 

Upper 

Bound 

84.64 
 

5% Trimmed Mean 82.98  

Median 83.33  

Variance 20.824  

Std. Deviation 4.563  

Minimum 71  

Maximum 92  

Range 21  

Interquartile Range 7  

Skewness -.520 .448 

Kurtosis .376 .872 

Posttest 

Kelas 

Kontrol 

Mean 75.85 1.534 

95% 

Confidence 

Lower 

Bound 

72.69 
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Interval for 

Mean 

Upper 

Bound 

79.00 
 

5% Trimmed Mean 75.88  

Median 77.08  

Variance 63.524  

Std. Deviation 7.970  

Minimum 58  

Maximum 94  

Range 35  

Interquartile Range 13  

Skewness -.293 .448 

Kurtosis .037 .872 

 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-

Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Posttest 

Kelas 

Eksperimen 

.158 27 .081 .951 27 .230 

Posttest 

Kelas 

Kontrol 

.191 27 .013 .944 27 .149 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 18 

HASIL PERHITUNGAN SPSS UJI HOMOGENITAS 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Based on Mean 6.534 1 52 .014 

Based on 

Median 

4.304 1 52 .043 

Based on 

Median and 

with adjusted df 

4.304 1 38.569 .045 

Based on 

trimmed mean 

6.501 1 52 .014 

 

Kemampuan Pemahaman Konsep 

 

Stem-and-Leaf Plots 

 

Kemampuan Pemahaman Konsep Stem-and-Leaf Plot for 

Kelas= Posttest Kelas Eksperimen 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     1.00        7 .  0 

     7.00        7 .  7779999 

     7.00        8 .  1111333 

    11.00        8 .  55555577777 

     1.00        9 .  1 

 

 Stem width:        10 

 Each leaf:        1 case(s) 
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Kemampuan Pemahaman Konsep Stem-and-Leaf Plot for 

Kelas= Posttest Kelas Kontrol 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     1.00        5 .  8 

     4.00        6 .  4444 

     2.00        6 .  88 

     3.00        7 .  222 

     9.00        7 .  777779999 

     7.00        8 .  1133333 

      .00        8 . 

     1.00        9 .  3 

 

 Stem width:        10 

 Each leaf:        1 case(s) 

 

 

Normal Q-Q Plots 
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Detrended Normal Q-Q Plots 
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Lampiran 19 

HASIL PERHITUNGAN SPSS UJI HIPOTESIS (UJI-T) 

 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Posttest Kelas 

Eksperimen 

27 82.83 4.563 .878 

Posttest Kelas 

Kontrol 

27 75.85 7.970 1.534 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene

's Test 

for 

Equalit

y of 

Varian

ces t-test for Equality of Means 

F 

Si

g. t df 

Sig. 

(2-

tail

ed) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confiden

ce 

Interval 

of the 

Differenc

e 

Lo

wer 

Upp

er 

Kemam

puan 

Pemaha

man 

Konsep 

Equal 

varia

nces 

assu

med 

6.5

34 

.0

14 

3.9

54 

52 .00

0 

6.989 1.767 3.4

42 

10.

536 
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Equal 

varia

nces 

not 

assu

med 

  

3.9

54 

41.

392 

.00

0 

6.989 1.767 3.4

20 

10.

557 
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Lampiran 20 

DOKUMENTASI 

Kegiatan Pembelajaran Dikelas Eksperimen 

 
Dokumentasi pada saat melakukan kegiatan permainan berhitung 

dikelas eksperimen 

 
Dokumentasi pada saat siswa maju ke depan dan mencoba menjawab 

soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi pada saat pembagian lembar kerja dikelas eksperimen 
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Kegiatan Pembelajaran Dikelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi pada saat melakukan pembagian kelompok diskusi 

 
Dokumentasi pada saat menjelaskan langkah-langkah berdiskusi 

dikelas kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi pada saat membimbing proses kegiatan diskusi 
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Lampiran 21 

SURAT MENYURAT 
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